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Dwi Setio Purnomo (B91215052) : Pesan Dakwah dalam Tayangan Talkshow di 
Televisi (Analisis Pesan Dakwah Gus Miftah dalam Acara Hitam Putih Trans7 
Edisi 26 September 2018). 
Kata Kunci : Pesan Dakwah, Talkshow, Hitam Putih, Gus Miftah 
 Penelitian ini mengkaji pesan dakwah Gus Miftah dalam tayangan 
Talkshow Hitam Putih Edisi 26 September  2018. Fokus masalah yang diteliti 
dalam skripsi ini adalah : Bagaimana pesan dakwah Gus Miftah yang terkandung 
dalam Program Acara Hitam Putih Trans 7 Edisi  26 September 2018 dalam 
Struktur Makro, Superstruktur dan Struktur Mikro ?. 
 Untuk idetifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif non kancah dengan analsisi wacana Teun A. Van Dijk. Data 
dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi dan dokumentasi. 
Adapun teknik penelitian menyimpulkan bahwa : 1) Pesan Dakwah dalam 
Struktur Makro adalah menyuruh kita untuk senantiasa berdakwah dimana saja 
dan kapan saja, dengan cara yang santun dan merangkul, tanpa harus menghakimi 
orang yang berbuat maksiat. 2) Pesan dakwah dalam superstruktur adalah Setiap 
orang yang berdakwah tidak berhak untuk menghakimi orang lain, karena yang 
berhak menghakimi hanya Allah. 3) Pesan Dakwah dalam Struktur Mikro adalah 
dai harus berucap dengan sopan dan santun, meneledani sifat Nabi Muhammad 
SAW, dakwah itu harus merangkul, bukan memukul. Karena setiap ucapan 
maupun tingkah laku seorang dai akan menjadi contoh bagi mad’u. Dengan begitu 
dakwah kita bisa diterima dengan baik dan ikhlas. Pada tayangan talkshow 
tersebut pesan dakwah Gus Miftah mengandung unsur pesan dakwah Akhlak, dan 
Akidah. 
Penelitian ini masih terbatas mengkaji masalah pesan dakwah, peneliti 
selanjutnya dapat meneliti tentang pengaruh pesan dakwah Gus Miftah atau 
metode dakwah Gus Miftah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Islam merupakan agama dakwah, oleh sebab itu harus wajib 
disebarkan ke seluruh umat manusia. Dengan demikian umat Islam bukan 
hanya untuk diamalkan sebagai kewajiban melaksanakan semua ajaran 
Islam dalam kehidupan sehari-hari, melainkan mereka juga harus 
menyampaikan semua ajaran agama Islam atau mendakwah kebenaran 
ajaran agama Islam setiap tahap orang lain. Dakwah dapat dilakukan 
dimana saja dan kapan saja, dakwah juga dapat dilakukan melalui media 
publik. Sejalan dengan perkembangan teknologi komunikasi dan informasi 
yang semakin cepat, maka penggunaan media untuk berdakwah juga 
mengalami perkembangan. 
Dakwah Islam telah banyak didefinisikan oleh para ahli. Sayyid 
Qutb memberi batasan dengan “mengajak” atau “menyeru” kepada orang 
lain termasuk Sabil Allah SWT bukan untuk mengikuti pendakwah atau 
kelompok orang. Ahmad Ghusuli menjelaskan bahwa berdakwah 
merupakan pekerjaan atau ucapan untuk mempengaruhi manusia supaya 
mengikuti Islam. Adbulal Badi Shadar membagi dakwah menjadi dua 
tataran yaitu dakwah fardiyah dan dakwah ummah. 
Proses komunikasi merupakan aktifitas yang mendasar bagi 
manusia sebagai makhluk sosial. Dalam proses komunikasi tersebut 



































mencakup sejumlah komponen atau unsur, salah satu komponen atau dari 
tahun-ke tahun, kini dakwah tidak cukup disampaikan di masjid saja tanpa 
mencoba mencari alternatif lain untuk mengembangkannya dengan 
menggunakan berbagai sarana prasarana yang tersedia.
50
  
Bisa dikatakan bahwa sesungguhnya media massa memiliki 
peranan penting dan berhubungan erat dengan kehidupan sosial dan 
budaya masyarakat. Bahwa apa yang ada di masyarakat, maka itulah yang 
tercermin di media. Bila memang hanya dijadikan sebagai gambaran dari 
suatu keadaan, maka bisa diambil hikmah positifnya. Melalui 
perkembangan media dakwah dengan teknologi modern ini menuntut 
semua pihak, khususnya aktifis dakwah untuk senantiasa kreatif dan 
inovatif dalam memanfaatkan teknologi dimaksud guna kemaslahatan 
umat manusia. Untuk menyampaikan pesan dakwah pada saat ini tidak 
hanya dapat dilakukan melalui radio, internet, ataupun media cetak saja, 
televisi juga merupakan media informasi yang hingga sekarang masih 
memiliki cukup banyak pemirsa. 
Seperti halnya media televisi, sebagai salah satu hasil karya 
teknologi komunikasi memiliki berbagai kelebihan, baik dari sisi 
programatis maupun teknologis. Dilihat dari sisi dakwah, media televisi 
dengan berbagai kelebihan dan kekuatannya seharusnya bisa menjadi 
media dakwah yang efektif jika dikelola dan dipergunakan secara 
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profesional. Karena dakwah melalui media televisi memiliki relevansi 
sosiologis dengan masyarakat, mengingat pemirsa televisi di Indonesia. 
Televisi menciptakan suasana tertentu, yaitu penonton televisi 
dapat menikmati acara televisi sambil duduk santai menyaksikan berbagai 
informasi. Penyampaian isi pesan seolah-olah langsung antara 
komunikator dan komunikan. Informasi yang disampaikan oleh televisi, 
dengan mudah dimengerti karena jelas terdengar secara audio dan terlihat 
secara visual. Pesan-pesan yang disampaikan langsung mempengaruhi 
otak, emosi, perasaan dan sikap pemirsa.
51
  
Karena melalui program acara yang terkenal hanya sebagai 
hiburan, audience akan merasa terhibur dan mampu menyerap intisari dari 
pesan-pesan dakwah. Program acara kini semakin banyak yang 
menggambarkan tentang dakwah seperti ceramah agama, talk show 
tentang agama, bahkan kilasan informasi berita yang bernuansa Islami. 
Maka dari itu, televisi bisa menjadi media untuk berdakwah, menyebarkan 
ajaran agama Islam ke berbagai pelosok tanah air. Oleh karena itu, stasiun 
televisi harus mampu mengemas dengan baik isi siaran dakwah yang akan 
ditayangkan sesuai dengan sasaran yang dituju, seperti dewasa, remaja 
bahkan anak-anak. 
Dengan adanya tayangan talkshow di hitam putih yang menayang 
kan sebuah kisah inspiratif dari orang-orang yang telah dipilih oleh tim 
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hitam putih Trans7 untuk menceritakan kisah-kisah hidupnya yang dapat 
memotivasi banyak khalayak. 
Hitam Putih mengarahkan perbincangan pada masalah pribadi 
yang dianggap dapat memotivasi serta inspiratif. Narasumber ataupun 
bintang tamu yang diundang pastinya akan meceritakan pengalamannya 
dalam mendapat kesuseksan sampai dikenal oleh masyarakat luas. Kisah 
yang tampilkan tidak jarang membuat narasumber atau bintang tamu 
hingga menangis.  
Pertanyaan lugas pun terus dipertanyakan kepada narasumber atau 
bintang tamu. Konten isi perbincangan inilah yang dijual dengan kemasan 
santai dan disajikan dengan atraksi bahkan alunan musik. Masalah pribadi 
dari narasumber atau bintang tamu dianggap menarik dan bagus untuk 
diperbincangkan kepada publik. Para penggemar yang mungkin sedang 
menonton pun akan merasa sangat tertarik dengan apa yang dihadirkan 
terkait narasumber atau bintang tamu tersebut. Selain itu juga komunitas-
komunitas yang ada di Indonesia pun terkadang dihadirkan sebagai 
narasumber atau bintang tamu sambil menampilkan atau mempraktekan 
karya mereka. Orang orang yang berprestasi juga dihadirkan dan 
diharapkan mampu memberikan inspirasi. 
Dalam tayangan program acara hitam putih Trans7 edisi 26 
September 2018, hitam putih mendatangkan seorang bintang tamu seorang 
Ustadz yang bernama Miftah Maulana Habiburrohman alias Gus Miftah, 
ia viral dimedia sosial dengan dakwahnya yang biasa dilakukan di tempat-



































tempat hiburan malam. Dalam program acara tersebut Gus Miftah 
menceritakan bagaimana suka dukanya dakwah ditempat-tempat hiburan 
malam dan lokalisasi. Gus Miftah saat berdakwah bertemu banyak wanita-
wanita yang berpakaian seksi,bertato, dan juga bertemu dengan preman-
preman yang ada ditempat hiburan malam tersebut. Ustadz yang sering 
disapa Gus Miftah tersebut juga mempunyai pondok pesantren yang 
bernama Pondok Pesantren Ora Aji, dipondok tersebut banyak diisi oleh 
orang – orang yang dari tempat-tempat hiburan malam yang mau bertaubat 
kepada gus Miftah. 
Dakwah merupakan suatu hal yang sangat esensial dalam ajaran 
islam, sebab dengan berdakwahlah ajaran agama islam dapat disampikan 
kepada seluruh lapisan uman umat manusia baik yang sudah memeluk 
agama islam maupun yang belum memeluk agama islam. Oleh karena 
itulah, maka berdakwah atau kegiatan mengajak umat manusia masuk 
kedalam jalan Allah SWT dalam seluruh aktivitas hidup yang setiap hari 
kita lakukan sebagai umat islam. 
52
 
Setiap usaha yang dilakukan dalam rangka untuk mencapai sebuah 
tujuan pastilah akan mendapat hambatan dan tantangan dalam rangka 
untuk mewujudkannya, apalagi dalam melaksanakan sebuah misi suci 
berupa dakwah demi tegaknya agama islam di muka bumi ini.
53
 Seperti 
yang dilakukan oleh gus miftah, dia berdakwah ditempat yang tidak lazim. 
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Dia berdakwah ditempat-tempat hiburan malam dan lokalisasi. Menurut 
cerita yang disampaikannya dalam tayangan talkshow tersebut, dia 
menyampaikan bahwa dakwah ditempat seperti itu tidak mudah dan 
banyak sekali tantangannya, mulai dari godaan iman serta tentangan dari 
preman-preman yang ada ditempat hiburan malam tersebut.  
Menurut Kiai Khoiron dalam buku “Kiai Prostitusi” mengatakan, 
bahwa seorang pendakwah itu hendaknya harus sabar ketika mendapat 
tantangan-tantangan ditengah masyarakat. Nabi saja dulu ditentang oleh 
mereka yang tidak suka. Karena memang, setiap zaman selalu muncul 
kalangan penentang dengan berbagai modus dan untuk merintangi agama 
Allah, baik dengan cara yang halus maupun kasar.  
Dalam menghadapi  penentang dakwah tersebut, seorang 
pendakwah hendaknya mengenali modus penyebab terhambatnya dakwah 
tersebut, seperti seperti bagaimana cara menghadapi preman yang sedang 
mabuk, menghadapi orang-orang yang tidak suka dengan dakwahnya di 
lokalisasi dan sebagainya. Dengan mengenali kondisi mereka,  seseorang 
dapat mengantisipasi tekanan yang berat, bahkan tekanan fisik sekali pun. 
Bersabar dalam berdakwah adalah sebuah keharusan.
54
 Seperti yang 
diceritakan  oleh Gus Miftah, dia sempat dilempar botol oleh salah seorang 
preman lokalisasi ketika dia berdakwah ditempat lokalisasi. Namun dia 
tetap gigih dengan iman dan kemauannya yang ingin berdakwah ditempat 
seperti itu 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
menganalisis Pesan Dakwah Gus Miftah dalam tayangan talkshow Hitam 
Putih Trans 7 Edisi  26 September 2018. Dalam tayangan talkshow 
tersebut dia menceritakan bagaimana awal mulanya  berdakwah ditempat – 
tempat hiburan malam dan lokalisasi dan bagaimana rintangan-rintangan 
yang dilewati sehingga dia bisa diterima oleh masyarakat tersebut. Ia juga 
mempunyai Pondok Pesantren yang bernama Pondok Pesantren Ora Aji. 
Oleh karena itu, peneliti mengankat sebuah judul “Pesan Dakwah dalam 
Tayangan Talkshow di Televisi (Analisis Pesan Dakwah Gus Miftah 
dalam Program Acara Hitam Putih Trans 7 Edisi  26 September 2018). 
Dengan menggunakan Analisis Wacana Model Teun A.Van Dijk 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang 
diambil dari penelitian ini adalah Bagaimana pesan dakwah Gus Miftah 
yang terdapat dalam Program Acara Hitam Putih Trans 7 Edisi  26 
September 2018 dilihat dalam Struktur Wacana Teun A. Van Dijk? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah 
Untuk mengetahui bagaimana pesan dakwah Gus Miftah dalam Program 
Acara Hitam Putih Trans 7 Edisi  26 September 2018 dilihat dalam 
struktur makro, superstruktur dan struktur mikro. 
 



































D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teori 
Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat digunakan sebagai 
acuan bagi perkembangan ilmu penyiaran dalam dakwah di masa 
depan, terutama yang berkaitan dengan Pesan Dakwah. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan bahan 
pembelajaran, khususnya jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. 
2. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan untuk mengambil kebijakan dalam perkembangan media 
massa, terutama dalam Tayangan Talkshow yang terdapat pesan 
dakwahnya pada program acara HItam Putih. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi tolak ukur atas keberhasilan TRANS 7 
dalam Program Acara Hitam Putih Trans 7 Edisi 26 September 2018 
yang didalamnya terdapat  pesan dakwahnya. 
E. Definisi Konsep 
Definisi konsep merupakan batasan terhadap variable yang 
dijadikan pedoman dalam penelitian ini sehingga tujuan atau awal arahnya 
tidak menyimpang. Guna menghindari adanya kesalahan interpretasi bagi 
pihak-pihak yang membaca dan mengkaji lebih dalam tentang penelitian 
ini nantinya, maka perumusan dan penjelasan tentang definisi konseptual 
judul penelitian isi sangat diperlukan. Berikut ini peneliti menjelaskan 



































tentang kerangka berpikir penelitian berupaya mendeskripsikan definisi 
konsep judul penelitian ini, yang meliputi antara lain: 
1. Pesan Dakwah 
Pesan dakwah dalam ilmu komunikasi adalah massage, yaitu 
simbol-simbol. Dalam literatur bahasa Arab, pesan dakwah disebut 
maudlu‟ alda‟wah. Istilah ini lebih tepat dibanding dengan istilah 
“materi dakwah” yang diterjemahkan dalam bahasa Arab menjadi 
maaddah al-dakwah. Istilah pesan dakwah dipandang lebih tepat 
untuk menjelaskan, “isi dakwah berupa kata, gambar, lukisan dan 
sebagainya yang diharapkan dapat memberikan pemahaman bahkan 
perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah.” Jika dakwah melalui 
tulisan umpamanya, maka yang ditulis itulah pesan dakwah. Jika 
melalui lisan, maka yang diucapkan pembicara itulah pesan dakwah. 
Jika melalui tindakan, maka perbuatan baik yang dilakukan itulah 
pesan dakwah.  
Pesan dakwah dapat dilakukan melalui apa saja, dan dengan 
cara apa saja. Nabi Muhammad melakukan dakwah di Makkah dengan 
mad‟u yang berbeda-beda karakter. Curah perhatian Nabi ada pada 
pembinaan umat, baik internal umat Islam maupun pengintegrasian 
semua umat dalam ikatan kehidupan bersama sebagai satu kesatuan 
ummah wahidah.  
Pesan apapun yang dijadikan sebagai pesan dakwah selama 
tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu Al-Qur’an dan 
hadis dapat disebut pesan dakwah. Dengan demikian, semua pesan 



































yang bertentangan terhadap Al-Qur’an dan hadis tidak disebut sebagai 
pesan dakwah. Semua orang dapat berbicara tentang moral, bahkan 
dengan mengutip ayat Al-Qur’an sekalipun. Akan tetapi jika hal itu 
dimaksudkan untuk pembenaran atas kepentingan nafsunya semata, 
maka demikian itu bukan termasuk pesan dakwah. Pesan dakwah pada 
garis besarnya terbagi menjadi dua, yaitu pesan utama (Al-Qur’an dan 




2. Dakwah di Lokalisasi 
Berdakwah dilokalisasi sangatlah banyak tantangannya dan 
tidak mudah melakukan dakwah ditempat seperti itu. Seorang 
pendakwah harus mempunyai kesabaran dan iman yang kuat agar 
dakwah yang dilakukannya bisa sukses dan masyarakat ditempat 
tersebut bisa merespon dengan baik apa yang telah di dakwahkannya.  
Dakwah merupakan suatu hal yang sangat esensial dalam 
ajaran islam, sebab dengan berdakwahlah ajaran agama islam dat 
disampikan kepada seluruh lapisan uman umat manusia baik yang 
sudah memeluk agama islam maupun yang belum memeluk agama 
islam. Oleh karena itulah, maka berdakwah atau kegiatan mengajak 
umat manusia masuk kedalam jalan Allah SWT dalam seluruh 
aktivitas hidup yang setiap hari kita lakukan sebagai umat islam. 
56
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56 A. Sunarto , “Kiai Prostitusi” Pendekatan Dakwah KH. Khoiron di Lokalisasi Kota 
Surabaya, (Surabaya: Jaudar Press,2013) h.  158 



































Bagi seorang pendakwah apabila ia melihat sebuah 
kemaksiatan dihadapannya ia merasa harus ada sesuatu yang ia 
perbuat untuk menyalamatkan mereka yang tersesat didalam 
kemaksiatan, karean ia yakin bahwa dalam hati kecil mereka ingin 
sekalii bertaubat dan kembali kejalan Allah SWT. Disamping itu 
semua, seorang pendakwah juga percaya bahwa Allah SWT, akan 




Setiap usaha yang dilakukan dalam rangka untuk mencapai 
sebuah tujuan pastilah akan mendapat hambatan dan tantangan dalam 
rangka untuk mewujudkannya, apalagi dalam melaksanakan sebuah 





Talkshow adalah suatu jenis acara televisi atau radio yang 
berupa perbincangan atau diskusiseorang atau sekelompok orang 
"tamu" tentang suatu topik tertentu (atau beragam topik) dengan 
dipandu oleh pemandu gelar wicara. Tamu dalam suatu gelar wicara 
biasanya terdiri dari orang-orang yang telah mempelajari atau 
memiliki pengalaman luas yang terkait dengan isu yang sedang 
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diperbincangkan. Suatu gelar wicara bisa dibawakan dengan gaya 
formal maupun santai dan kadang dapat menerima telepon berupa 
pertanyaan atau tanggapan dari pemirsa atau orang di luar studio.
59
 
4. Program Hitam Putih Trans 7  
Hitam Putih adalah sebuah acara gelar wicara yang 
ditayangkan Trans7. Acara ini dibawakan oleh mentalist 
Indonesia, Deddy Corbuzier. Setiap acaranya menyampaikan tema-
tema inspiratif yang dibawakan secara santai. Bintang tamu seringkali 
dibuat tidak berdaya ketika diberi pertanyaan-pertanyaan Deddy 
Corbuzier yang kritis. Pada tahun-tahun awal, Deddy Corbuzier 
seringkali menyelipkan aksi-aksi sulapnya yang khas pada salah satu 
segment di acara ini. Namun belakangan Hitam Putih lebih fokus pada 
tema dan pemikiran terhadap fenomena yang diangkat dalam episode 
kali itu. Sifat Deddy yang spontan dan apa adanya seringkali 
mengundang gelak tawa dan menjadikan acara ini menarik. 
Pada Kamis 16 Januari 2014, Deddy Corbuzier mengumumkan 
bahwa Hitam Putih di Trans7 resmi berakhir. Berhentinya acara Hitam 
Putih membuat masyarakat kecewa, karena program televisi yang 
dipandu oleh Deddy Corbuzier ini dinilai memberi banyak inspirasi. 
Banyak masyarakat yang meminta agar acara ini ditayangkan kembali. 
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Hitam Putih kembali mengudara pada 3 Februari 2014 dan 
ditayangkan setiap Senin sampai Jumat pada pukul 18.30 WIB 
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F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka 
berfikir dalam penulisan skripsi. Untuk lebih mudah memahami penulisan 
skripsi ini, maka disusunlah sistematika pembahasan yang terbagi atas sub 
bab yang lebih terperinci diantaranya sebagai berikut: 
Bab I : menjelaskan tentang pendahuluan, yang meliputi latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 
konseptual dan sistematika pembahasan.  
Bab II : menjelaskan tentang tentang kajian teoritik dan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti. Bab ini menjelaskan tentang teori dan 
kepustakaan dari judul penelitian, langkah yang diambil dalam 
penyelesaian bab ini adalah mencocokkan beberapa literatur yang ada, 
baik dari buku, skripsi, maupun jurnal yang sesuai dengan judul penelitian. 
Bab III : menjelaskan tentang metode penelitian yang 
dipergunakan peneliti untuk mencocokkan data atau informasi yang telah 
didapat. Sehingga mempermudah peneliti dalam menyusun skripsi dengan 
persetujuan dosen pembimbing. 
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Bab IV : menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, data 
tentang nilai dakwah, analisis data, dan hasil penelitian, dimana hasil 
penelitian ini adalah yang terpenting dalam penulisan skripsi. 
Bab V : menjelaskan tentang penutup yang berisi kesimpulan dari 
hasil penelitian, dan rekomendasi dari peneliti. Pada akhirnya bagian dari 
skripsi ini disertakan pula daftar kepustakaan yang peneliti gunakan 
sebagai referensi dalam penulisan skripsi ini. 
  



































PESAN DAKWAH MELALUI TELEVISI 
A. Pesan  Dakwah 
1. Pengertian Pesan Dakwah 
Pesan adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada 
penerima.
61
 Pesan merupakan isyarat atau simbol yang disampaikan 
oleh seseorang untuk saluran tertentu dengan harapan bahwa pesan itu 
akan mengutarakan atau menimbulkan suatu makna tertentu dalam diri 
orang lain yang hendak diajak berkomunikasi.
62
  
Sementara itu Astrid menjelaskan bahwa pesan adalah ide, 
gagasan, informasi, dan opini yang disampaikan seorang komunikator 
kepada komunikan yang bertujuan untuk mempengaruhi komunikan 
kearah sikap yang diinginkan oleh komunikator.
63
 Sedangkan jika 
mengambil dari salah satu definisi dakwah menurut Syekh Muhammad 
al-Khadir Husain, dakwah adalah menyeru manusia terhadap kebajikan 
dan petunjuk serta mnyuruh kepada kebaikan dan melarang terhadap 
kemungkaran agar mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat, dengan 
demikian, yang dimaksudkan atas pesan dakwah secara singkat ialah 
semua pernyataan yang bersumberkan dari Al-Qur-an dan Sunnah baik 
tertulis maupun lisan dengan pesan – pesan (risalah) tersebut.64  
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62 Kincaid & Wilbur. Azas-azas Komunikasi Antar Manusia, (Jakarta: LPES, 1998), h. 99 
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64 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah,(Jakarta:Radar Jaya Pratama, 1997), h.43 



































Dalam Ilmu Komunikasi pesan dakwah adalah message , yaitu 
simbol-simbol. Dalam literature berbahasa Arab, pesan dakwah 
disebut maudlu‟ al-da‟wah. Istilah ini lebih tepat dibanding dengan 
istilah “materi dakwah” yang diterjemahkan dalam bahasa Arab 
menjadi maaddah al-da‟wah. Sebutan yang terakhir ini bias 
menimbulkan kesalahpahaman sebagai logistic dakwah. Istilah pesan 
dakwah dipandang lebih tepat untuk menjelaskan “isi dakwah berupa 
kata, gambar, lukisan, dan sebagainya yang diharapkan dapat 
memberikan pemahaman bahkan perubahan sikap dan perilaku mitra 
dakwah”. Jika dakwah melalui tulisan umpamanya, maka yang ditulis 
itulah pesan dakwah. Jika dakwah melalui lisan, maka yang diucapkan 
pembicara itulah pesan dakwah. Jika melalui tindakan, maka perbuatan 
baik yang dilakukan itulah pesan dakwah.  
Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berarti panggilan, seruan, 
atau ajakan. Sedangkan dakwah tersebut berasal dari bahasa arab do‟a 
– yad‟u, yang bentuk masdarnya adalah dakwah.65 Secara terminolgis 
dakwah islam telah banyak didefinisikan oleh para ahli. Sayyid Qutb 
member batasan dengan “mengajak” atau “menyeru” kepada orang 
lain masuk kedalam sabil Allah SWT, bukan untuk mengikuti dai atau 
sekelompok orang. Sementara itu Ahmad Ghusuli Menjelaskan bahwa 
dakwah merupakan pekerjaan atau ucapan unutuk memengaruhi 
manusia supaya mengikuti islam.
66
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Dakwah termasuk dalam tindakan komunikasi, walaupun tidak 
setiap aktivitas komunikasi adalah dakwah. Dakwah adalah seruan 
atau ajakan berbuat kebajikan untuk menaati perintah dan menjauhi 
larangan Allah SWT dan Muhammah Rasulullah SAW, sebagaimana 
yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadits.67 
Pada prinsipnya, pesan apapun dapat diartikan sebagai pesan 
dakwah selama pesan tersebut tidak bertentangan dengan sumber 
utamanya, yaitu Al-Quran dan Hadits. Dengan demikian, apabila 
semua pesan yang disampaikan tersebut bertentangan dengan Al-
Qur’an dan Hadits maka pesan tersebut tidak dapat dikatakan sebagai 
pesan dakwah. Semua orang dapat menyampaikan pesan tentang 
apapun yang menyangkut tentang moral ataupun mengutip pesan dari 
ayat Al-Qur’an dan Hadits. Akan tetapi , jika hal itu dimaksudkan 
untuk pembenaran atau dasar bagi kepentingan nafsunya semata, maka 
demikian itu bukan termasuk pesan dakwah. Pesan dakwah pada garis 
besarnya terbagi menjadi dua, yaitu pesan utama (Al-Qur’an dan 
Hadits) dan pesan tambahan atau penunjang (selain Al-Qur;an dan 
Hadits). 
Menurut M. Natsir, Dakwah Islam Amar Ma’ruf Nahi Mungkar 
menentukan tegak atau robohnya suatu masyarakat. Islam tidak bias 
berdiri tegak tanpa jamaah (masyarakat) dan tidak bias membangun 
masyarakat tanpa dakwah maka jadikanlah dakwah itu sebagai 
kewajiban bagi tiap-tiap umat silam, dan ini tidak boleh dilupakan. 
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Maka penelitian pesan dakwah dalam penelitian ini merupakan 
segala sesuatu yang disampaikan oleh komunikator, yang memiliki 
komunikasi inforamsi yang bisa dilihat langsung, sekaligus di 
internalisasikan dengan mengandung pengertian, dan mengandung 
unsur-unsur dakwah islamiyah, didalam tayangan talkshow di media 
televisi tersebut juga menyangkut persoalan bagaimana berdakwah 
yang baik, membantu satu sama lain, mengutamakan jiwa sosisal, 
mengkomunikasikan, dan menginternalisasikan nilai-nilai islamiyah 
sesuai sumber utamanya, yaitu Al-Qur’an dan Hadits. 
a. Karakteristik Pesan Dakwah  
Karakter secara bahasa biasa diartikan sebagai pembedan, 
atau cirri-ciri sifat, bagaimana dengan karaktersitik pesan dakwah, 
karaktersitik pesan dakwah berarti adalah cirri-ciri sifat pesan 
dakwah. Menurut M. Ali Aziz dalam bukunya “ilmu dakwah” 
menjelaskan bahwa karakteristik pesan dakwah dibagi menjadi 
tujuh, yaitu Orisinil dari Allah SWT, mudah, lengkap, seimbang, 
universal, masuk akal, dan membawa kebaikan.
68
 
Pada dasarnya materi dakwah meliputi bidang pengajaran 
dan akhlak. Bidang pengajaran harus menekankan dua hal, pertama, 
pada hal keimanan, ketauhidan sesuai dengan kemampuan berpikir 
objek dakwah. Kedua , mengenai hukum-hukum syar‟i seperti wajib, 
haram, sunnah, makruh dan mubah. Beberapa karakteristik pesaan 
dakwah ialah: 
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1) Orisinal dari Allah SWT 
Orisinal tersebut dimaksudkan bahwa pesan dakwah yang 
disampaikan tersebut benar-benar bersumber dari Allah yaitu Al-
Qur’an yang menjadi pedoman hidup bagi manusia. 
2) Mudah dan membawa kebaikan  
Kemudahan ajaran agama islam juga menjadi karakteristik 
pesan dakwah. Semua perintah islam bias ditoleransi dan diberi 
keringanan jika menemui kesulitan dalam melaksanakan ajaran 
agama islam. 
3) Seimbang  
Keseimbangan merupakan posisi di tengah-tengah 
diantara dua kecenderungan. Ketika ada manusia yang diliputi 
nafsu keserakahan, dan disitu pula pasti ada manusia lain yang 
tertindas. Didalam isla mengatur tentang hal ini dengan kewajiban 
berzakat. 
4) Lengkap dan Universal 
Krakteristik pesan dakwah selanjutnya adalah universal 
yang merupakan cakupan semua bidang kehidupan dengan nilai-
nilai mulai yang diterima oleh semua manusia beradab. 
5) Masuk Akal  
Ajaran islam memandang kehidupan manusia secara 
realistis dengan menempatkan manusia pada kedudukannya yang 
tinggi. Hal ini ditandai dengan dorongan manusia untuk selalu 



































menggunakan akal pikirannya secara benar. Jika manusia tidak 
memanfaatkan akalnya ia muda hanyut dalam kerusakan. 
b. Macam-Macam Pesan dakwah 
Maddah  atau materi dakwah adalah isi pesan atau materi 
yang disampaikan khatib kepada mad‟u.69 Keseluruhan pesan yang 
lengkap dan luas akan menimbulkan tugas bagi da’i untuk memilih 
dan menentukan materi dakwah sehingga dapat disesuaikan dengan 
memperhatikan sikon dan timing yang ada. Dan juga harus 
diadakan prioritas-prioritas mana yang wajib disampaikan dan 
mana yang Sunnah disampaikan.
70
 
Dalam hal ini yang jelas menjadi materi dakwah adalah 
ajaran islam tersebut. Menurut M. Ali Aziz dalam bukunya Ilmu 
Dakwah, mengelompokkan dalam tiga bagian yaitu:
71
 
1) Tentang Keimanan (Aqidah) 
Akidah berasal dari bahasa Arab “Aqidah” yang 
bentuk jamaknya adalah a‟qa‟id dan berarti faith believe 
(keyakinan/kepercayaan) sedangkan menurut Loouis Ma’luf 
ma‟uqidah „alayh „al-qalb wa al-dlamir. Yang artinya sesuatu 
yang mengikat hati dan persaaan.
72
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Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah 
akidah Islamiyah. Aspek aqidah ini yang akan membentuk 
moral manusia. Karena itu pertama kali yang dijadikan materi 
dalam dakwah islam adalah masalah aqidah atau keimanan.
73
 
Yang menjadi materi pada masalah aqidah yaitu: 
a) Keterbukaan melalui persaksian (syahadat) 
b) Cakrawala pandangan yang luas dengan memperkenalkan 
bahwa adalah Tuhan seluruh alam semesta. 
c) Kejelasan dan kesederhanaan. Seluruh ajaran akidah baik 
soal ke Tuhanan, ke Rasulan ataupun alam gaib sangat 
mudah dipahami.  
d) Ketuhanan antara iman dan Islam atau antara iman dan amal 
perbuatan. Aqidah memiliki keterlibatan dengan soal-soal 




(1) Iman kepada Allah 
(2) Iman kepada Malaikat Allah 
(3) Iman kepada Kitab-kitab Allah 
(4) Iman kepada Nabi dan Rasul 
(5) Iman kepada Hari Kiamat 
(6) Iman kepada Qadla dan Qadar 
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Secara Etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa 
Arab, yang merupakan bentuk jamak daru “khuluqun” yang 
artinya budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat. 
Kalimat-kalimat tersebut memiliki segi-segi persamaan dan 
perkataan “khalqun” yang berarti kejadian yang diciptakan. 
Dari penjelasan diatas, kesamaan arti kata mengisyaratkan 
bahwa selama akhlak tercakup pengertian terciptanya 
keterpaduan antara Tuhan (kholiq) dengan perilaku manusia 
(makhluk). 
Namun dari segi terminologi, ada beberapa pakar 
mendefinisikan tentang akhlak, antara lain:  
Menurut Abd Al-Karim Zaidan adalah Akhlak 
merupakan kumpulan dari nilai –nila dan sifat-sifat yang 
tertanam dalam jiwa seseorang, yang dengan sorotan dan 
timbangannya seseorang dapat menilai perbuatannya baik atau 





Islam merupakan agama yang menekankan urusan 
mu‟amalah lebih besar porsinya dari pada urusan ibadah. Islam 
lebih banyak memperhatikan aspek kehidupan sosial dari pada 
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aspek kehidupan ritual. Islam adalah agama yang menjadikan 
seluruh bumi dimasjid, tempat mengabdi kepada Allah. Ibadah 
dalam mu‟amalah disini, diartikan sebagai ibadah yang 
mencakup hubungan dengan Allah dalam rangka mengabdi 
kepada Allah SWT.  Diantaranya : 
Al-Qununul Khas (hukum perdata) meliputi: 
a) Muamalah (hukum niaga) 
b) Munakahat (hukum nikah) 
c) Waratsah (hukum waris) 
Al-Qununu‟an (hukum publik) meliputi : 
a) Hinayah (hukum pidana) 
b) Khilafah (hukum negara) 
c) Jihad (hukum perang dan damai)76 
4) Syariah (Hukum) 
Syariah atau hukum sering disebut juga cermin 
perdaban dalam pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang 
dan sempurna, makan peradaban mencerminkan dirinya dan 
hukum-hukumnya. Pelaksanaan syariah merupakan sumber 
yang melahirkan peradaban islam, yang melestarikan dan 
melindunginya dalam sejarah. Syariah yang menjadi kekuatan 
peradaban di kalangan kaum muslimin.
77
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Syariah dalam islam adalah hubungan erat dengan amal 
(lahir) nyata dalam rangka mentaati semua peraturan atau 
hukum Allah SWT berguna mengatur hubungan antar manusia 
dengan Tuhannya dan mengatur hubungan antara sesame 
manusia yakni meliputi sebagai berikut:  
(1) Ibadah  
a) Thahara  
Thahara (bersuci) adalah merupakan keadaan yang 
terjadi sebagai akibat hilangnya hadas atau kotoran.
78
 
b) Sholat  
Sholat adalah suatu ibadah yang mengandung 
perkataan atau perbuatan tertentu yang dimulai dengan 
takbir dan diakhiri dengan salam. 
c) Zakat 
Zakat adalah suatu ibadah Maliyah yang 
diperuntukkan memenuhi kebutuhann pokok orang-orang 
yang membutuhkan (fakir miskin,yatim piatu, dan lainnya) 
d) Puasa 
Puasa merupakan suatu ibadah yang diperintahkan 
oleh Allah SWT yang dilaksanakan dengan cara menahan 
makan dan minum serta hubungan seksual dimulai dari 
terbitnya fajar dan berakhir saat terbenamnya matahari. 
 
                                                             
78 Rahman Tinongan dkk., Fiqih Ibadah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 87. 




































e) Haji  
Haji adalah perjalanan mengunjungi Baitullah atau 
Ka‟bah untuk melakukan ibadah tawaf, sa‟i, wukuf, dan 
ibadah-ibadah lainnya utnuk memenuhi panggilan Allah 
SWT serta mengharapkan keridhoanNya.
79
 
2. Perintah Dakwah 
Perintah dakwah secara tegas diungkapkan dalam bentuk 
perintah yang terdapat dalam surat An-Nahl (16) ayat 125. Hal ini, jika 
dikaji melalui pendekatan munasabah ayat dengan nama surah, 
ternyata ada keserasian yangyang mengisyaratkan bahwa para pelaku 
dakwah harus bercermin pada prinsip-prinsip pelaku lebah (an-nahl), 
antra lain sebagai berikut: 
a. Mata pencaharian yang akan menjadi konsumsi da’i harus halal, 
sebagai mana lebah yang selalu menghisap makanan yang baik dan 
selektif. 
b. Dimana saja da’i hadir, tidak menjadi beban dan tidak meresahkan 
masyarakat lingkungannya, melainkan dibutuhkan oleh 
lingkungannya, sebagai mana lebah hinggap dimana saja, tidak 
merugikan, melainkan memberi kemanfaatan dan kemaslahatan 
bagi tanaman yang di hinggapinya. 
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c. Da’i harus punya kharisma dari kearifannya, dan berwibawa 
dengan wawasan keilmuannya, sebagaimana lebah yang punya 
sengatan untuk ditakuti. 
3. Media Dakwah 
Semua jenis media massa dapat menjadi media dakwah (surat 
kabar, film, radio, dan telvisi). Selain itu ada juga terdapat media 
antarpersona (antarpribadi)  seperti,  telepon,  telegram, dan surat 
(termasuk surat elektronik atau e-mail).  
Sebaliknya, dakwah dapat membueri kontribusi kepada media, 
dalam bentuk moral dan etika, yang dikenal dalam kode etik. Tanpa 
moral dan etika yang kuat, media terutama media massa dapat 
melaksanakan semacam “malpraktik”. Justru ini kaitan dakwah 
dengan media dapat berlangsung secara simbiosis mutualisme.
80
 
Dakwah memerlukan media massa yaitu pers, film, radio, atau 
televisi untuk menjangkau sebanyak-banyaknya khalayak yang 
bernama massa dalam waktu yang singkat. Bagaimana pun juga 
pelaksanaan dakwah abad ini. Dengan demikian para dai dan mubaligh 
perlu memahami karakteristik pers, film, radio, dan televisi. Dalam 
kapasitas atau kemampuan sebagai media massa yang dapat 
dianfaatkan sebagai media dakwah sebagai “alat perjuangan” bagi para 
dai atau mubaligh dalam menyeru kepada al-khayr, amar ma‟ruf, dan 
nahi munkar. Al – Khayr ialah kebaikan apa saja yang menunjang 
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terciptanya martabat kemanusiaan yang tinggi. Sedangkan ma’ruf 
(ma‟rufat) iala nama untuk segala kebajikan atau sifat-sifat baik yang 
sepanjang masa diterima baik oleh hati nurani manusia. Hal yang erat 
ini erat sekali dengan kaitan dan relevansinya dengan keadaan 
masyarakat yang menjadi objek dakwah. Selanjutnya munkar 
(munkarat) adalah sebaliknnyqdari kata khayr dan ma‟ruf, adalah 
nama untuk segala dosa dan kejahatan-kejahatan yang sepanjang masa 
telah dikutuk oleh manusia sebagai perilaku jahat. Dengan kata lain 




Setiap jenis media massa (pers, film, radio, dan televisi) itu 
memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing dalam 
kapasitasnya sebagai media komunikasi atau media dakwah. Pers 
dikategorikan sebagai media cetak, sedangkan radio, film dan televisi 
dikategorikan sebagai media elektronik. Perkembangan semua media 
massa itu secara teknis didukung oleh perkembangan ilmu dan 
teknologi, yang sekarang telah mencapai teknologi digital. Hal ini akan 
memudahkan dan mempercepat penyebaran pesan dakwah kepada 
penerima (mad’u).82 
1) Macam-Macam Media Dakwah 
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Media dakwah menurut Samsul Munir dalam bukunya 
“Ilmu Dakwah” dibagi menjadi dua, yaitu:83 
a. Non-Media Massa 
(1) Manusia : utusan, kurir, dan lain-lain. 
(2) Benda : telepon, surat, dan lain-lain 
b. Media Massa 
(1) Media massa manusia : pertemuan, rapat umum, seminar, 
sekolah, dan lain-lain 
(2) Media massa benda : spanduk, buku, selebaran, poster, 
folder, dan lain-lain 
(3) Media massa periodik cetak dan elektronik : visual,audio 
dan audio visual 




a. Lisan, yaitu dakwah secara langsung melalui perkataan 
seperti khutbah, pidato, ceramah, kultum, dan lain-lain. 
b. Tulisan, yaitu bentuk lisan yang berupa novel, koran, 
majalah, spanduk, tabloid, dan lain-lain. 
c. Lukisan, yaitu segala bentuk gambar dapat berupa fotografi, 
karikatur, kaligrafi, lukisan, dan lain sebgainya. 
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d. Audio visual, yaitu suatu gambar  suara yang 
divisualisasikan melalui alat seperti, televisi, internet, video 
streaming, dan lain sebagainya. 
e. Akhlak, yaitu suatu sikap atau perbuatan seseorang yang 
mencerminkan kebaikan sesuai ajaran islam yang dapat 
dilihat ataupun ditiru langsung oleh mad’u. 
Dari lima macam media dakwah yang dijelaskan, 
penelitian ini termasuk dalam macam media dakwah audio 
visual dalam bentuk tayangan di televisi. 
B. Dakwah di Lokalisasi 
1. Fenomena Dakwah di Lokalisasi 
Dakwah merupakan suatu hal yang sangat esensial dalam ajaran 
islam, sebab dengan berdakwahlah ajaran agama islam dan disampikan 
kepada seluruh lapisan uman umat manusia baik yang sudah memeluk 
agama islam maupun yang belum memeluk agama islam. Oleh karena 
itulah, maka berdakwah atau kegiatan mengajak umat manusia masuk 
kedalam jalan Allah SWT dalam seluruh aktivitas hidup yang setiap hari 
kita lakukan sebagai umat islam. 
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Berdakwah dilokalisasi sangatlah banyak tantangannya dan tidak 
mudah melakukan dakwah ditempat seperti itu. Seorang pendakwah harus 
mempunyai kesabaran dan iman yang kuat agar dakwah yang 
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dilakukannya bisa sukses dan masyarakat ditempat tersebut bisa merespon 
dengan baik apa yang telah di dakwahkannya.  
Bagi seorang pendakwah apabila ia melihat sebuah kemaksiatan 
dihadapannya ia merasa harus ada sesuatu yang ia perbuat untuk 
menyalamatkan mereka yang tersesat didalam kemaksiatan, karean ia 
yakin bahwa dalam hati kecil mereka ingin sekalii bertaubat dan kembali 
kejalan Allah SWT. Disamping itu semua, seorang pendakwah juga 
percaya bahwa Allah SWT, akan mengampuni dan memaafkan hamba-
hamba-Nya yang mau bertaubat.
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Setiap usaha yang dilakukan dalam rangka untuk mencapai sebuah 
tujuan pastilah akan mendapat hambatan dan tantangan dalam rangka 
untuk mewujudkannya, apalagi dalam melaksanakan sebuah misi suci 
berupa dakwah demi tegaknya agama islam di muka bumi ini.
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Fenomena dakwah di lokalisasi dan tempat hiburan malam bukan 
hal yang baru saja terjadi di Indonesia. Dakwah pada umumnya di lakukan 
dimasjid atau lembaga-lembaga pendidikan. Namun ada seorang Kyai 
yang melakukan hal diluar dugaan dan nalar manusia. Dia adalah Kiai 
Hamim Djazuli atau yang akrab di sipanggil dengan nama Gus Miek. Dia 
sering keluar masuk diskotik dan lokalisasi untuk melakukan hal yang 
membuat mereka sadar akan jalan yang sesat dan lupa akan Allah SWT 
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dalam kehidupannya.  Dakwah yang dilakukannya juga ada yang 
menentang “Gus, apakah jamaah sampeyan kurang banyak? Apakah 
sampeyan kurang kaya? Kok mau masuk tempat seperti ini” Tanya Gus 
Fardi salah satu kerabat Gus Miek. Kemudian Gus Miek terlihat emosi 
mendengar peertanyaan dari orang terdekatnya itu, yang telah 
mengikutinya puluhan tahun. Gus Miek pun menjawab “ biar nama saya 
tercemar di mata manusia, tapi tenar di mata Allah.” Apalah arti sebuah 
nama, paling hanya nama Gus Miek yang hancur di mata umat. 
Gus Miftah pun begitu, ia banyak di cibir orang namun tetap gigih 
berdakwah di tempat lokalisasi dan tempat hiburan malam, dan penyataan 
dari Gus Miftah juga sama dengan pernyataan Gus Miek yang jadi contoh 
untuk melakukan dakwah di tempat tersebut. Dalam dakwah yang 
dilakukannya tersebut Gus Miek berpikiran bahwa “Semua orang yang 
ditempat ini (diskotik) , juga menginginkan surga, bukan hanya jamaah 
(kaum santri dan bersarung) saja yang menginginkan surge”.  
Praktik prostitusi di suatu lokalisasi yang ada disuatu daerah, tidak 
mudah untuk dibrantas karena masalah prostitusi tersebut memiliki 
keterkaitan secara ekonomi, sosisal, bahkan kultural dengan permasalahan 
manusia secara hakiki, yakni pemenuhan kebutuhan biologis sebagai 
manusia, terlepas dari semua permasalah etika dan norma yang membatasi 
cara pemenuhan kebutuhan seks manusia tersebut. Untuk memberantasnya 
dibutuhkan sikap kearifan yang baik, kerja keras yang tinggi dengan penuh 
kesabaran, kedewasaan dan kesadaran dari semua pihak yang terlibat di 



































dalamnya. Oleh sebab itu, dibutuhkanlah suatu pendekatan yang 
persuasive, di antaranya melalui pola pendekatan dakwah persuasif.
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Dalam dakwahnya Gus Miftah juga selalu bersikap sabar, dan kerja 
keras dalam melakukan dakwahnya dilokalisasi dan juga tempat-tempat 
hiburan malam.  Dia berdakwah dengan pendekatan persuasif, selalu 
mengajak melakukan kebaikan, mendekatkan diri kepada Allah. Namun 
dia melakukan itu tidak mudah, ada yang tidak setuju dan menentang Gus 
Miftah, sampai-sampai beliau diancam akan dibunuh. Menurut preman 
yang sekarang sudah menjadi santri, saat diwawancarai dalam talkshow 
hitam putih tersebut. Ketika Gus Miftah berdakwah dilokalisasi, preman 
tersebut berpikiran bahwa penghasilannya akan berkurang dari lokalisasi 
dan manajemennya akan bubar. Namun dengan seiringnya waktu dengan 
kesabarannya Gus Miftah, preman tersebut akhirnya bertaubat dan 
berhenti beraktivitas dari lokalisasi itu. 
C. Televisi Sebagai Media Dakwah 
1. Dakwah melalui Televisi 
Sejak awal kehadirannya, televisi ikut serta dalam dakwah, ini 
tidak bias dibantah dengan adanya ceramah-ceramah keagamaan 
diwaktu subuh, acara bernuansa islami dihari-hari besar islam, 
khususnya bulan Ramadhan, termasuk sebagian tayangan sinetron 
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yang cukup marak ditelevisi. Itu merupakan bukti bahwa televisi 
memberikkan kontribusi terhadap kegiatan dakwah islam.
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Berdakwah dengan menggunakan media teknologi komunikasi 
(televisi), merupakan salah satu bentuk mengoptimalkan fungsi dari 
teknologi tersebut. Kegiatan dakwah pada dasarnya tidak berada 
dengan kegiatan komunikasi secara umum, dalam berkomunikasi 
kecanggihan media disamping komnonen lain, komunikator, isi pesan, 
komunikan dan feedback, merupakan salah satu factor sukses tidaknya 
suatu aktivitas komunikasi 
Media teknologi komunikasi seperti televisi ini sangat efektif 
untuk kepentingan kakrena kemampuannya yang dapat menjangkau 
diberbagai daerah yang cukup luas dengan melalui siaran gambar 
dengan suaranya. Dakwah melalui televisi ini dapat dilakukan dengan 
cara baik, dalam bentuk ceramah, sandiwara, pragmen ataupun drama. 
Dengan melalui televisi seorang pirsawan dapat mengikuti dakwah, 
seakan ia berhadapan  dan berkomunikasi langsung dengan soeroang 
da’i. Sangat menarik dakwah melalui televisi, dan apalagi jika da’i 
tersebut benar-benar mampu menyajikan dakwahnya dalam suatu 
program yang mudah dan disegani berbagai kalangan masyarakat.
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Sebagai media dakwah, televisi mempunyai beberapa 
kelebihan dan juga beberapa kekurangan, diantarannya: 
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a. Kelebihan dakwah melalui televisi. 
Kelebihan televisi sebagai media dakwah jika dibandingkan 
dengan media lainnya adalah; 
1) Media televisi memiliki jangkauan yang sangat luas sehingga 
ekspansi dakwah dapat menjangkau tempat yang lebuh jauh. 
Dengan itu pesan-pesan dakwah mudah untuk disampaika pada 
mad’u yang berada ditempat-tempat yang tidak sulit dijangkau. 
2) Media televisi mampu menyentuh mad’u yang heterogen dan 
dalam jumlah besar. Hal ini sesuai dengan salah satu karakter 
komunikasi massa yaitu komunikan yang heterogen dan 
tersebar. Kelebihan ini jika dimanfaatkan secara maksimal atau 
dengan baik tentu akan berpengaruh positif dalam aktifitas 
dakwah bagi seorang da’i. Seorang da’i ang bekerja dalam 
ruang yang sempit dan terbatas bias menjangkau mad’u yang 
jumlahnya bias jadi puluhan juta dalam satu sesi acara. 
3) Media televisi mampu menampung berbagai varian metode 
dakwah sehingga membuka peluang bagi para da’i memacu 
kreatifitas dalam mengembangkan metode dakwah yang paling 
efektif dan menarik untuk dilihat. 
4) Media televisi juga bersifat audio visual. Hal inni 
memungkinkan dakwah dilakukan dengan menampilkan 
pembicaraan sekaligus visualisasi berupa gambar. 
 



































b. Kelemahan dakwah melalui televisi 
Selain memiliki beberapa kelebihan yang sudah dipaparkan 
diatas, dakwah melalui televisi ini juga mempunyai berbgai 
kelemahan atau kekurangan. Dalam kasus di Indonesia hal ini tidak 
bisa dilepaskan dari kondisi pertelevisian yang ada. Dalam program 
acara sinetron misalanya, “sinetron islami” yang sering kita lihat 
selama ini sebagian besar belum mencerminkan ajaran islam yang 
sesungguhnya. Bahkan terkadang ada suguhan adegan-adegan yang 
tidak layak untuk ditayangkan dan menyalahi norma ke-islaman. 
Disamping itu masih ada bebrapa kondisi memprihatinkan lainnya 
dari segi pertelevisian Indonesia. Secara umum kelemahan-
kelemahan itu antara lain: 
1) Cost atau harga yang terlalu tinggi untuk membuat program 
acara islami di televisi 
2) Terkadang terjadi percampuran antara haq dan yang bathil 
dalam acara-acara di televisi 
3) Dunia pertelevisian yang cenderung kapitalistik dan profit 
oriented 
4) Adanya tuduhan menjualayat-ayat Al-Qur’an ketika 
berdakwah di televisi 
5) Keihklasan seorang da’i yang terkadang masih diragukan  
6) Terjadinya mad’u yang mengambang dan salah menangkap isi 
pesan dakwahnya 



































7) Kurangnya keteladanan yang diperankan oleh para artis karena 




Keberadaan media dakwah sebagai sarana penunjang 
keberhasilan dakwah menjadi sebuah keharusan. Oleh karena itu 
sudah selayaknya bagi para da’i untuk membekali diri dengan 
berbagai kemampuan guna pemanfaatan media yang ada sehingga 
dakwah dapat dijalankan secara lebih efektif dan efisien. Salah satu 
media dakwah yang efektif dan harus benar-benar dimanfaatkan 
dengan baik saat ini adalah media televisi. 
Terlepas dari beberapa kekurangan yang ada dalam media 
televisi memiliki potensi yang luar biasa dalam dakwah terutama 
factor jangkauan transmisinya yang begitu luas, mad’u yang 
heterogen serta kekuatannya untuk menampung berbagai varian 
metode dakwah. 
2. Program Acara Talkshow 
Program talkshow atau perbincangan merupakan salah satu 
program Berita Lunak. Dimana dalam Berita Lunak atau soft news 
adalah informasi penting dan menarik yang disampaikan secara 
mendalam namun tidak bersifat harus ditayangkan. Program yang 
masuk dalam kategori soft news adalah Curren Affair (persoalan 
kekinian), Magazine ( topik atau tema yang disajikan mirip dengan 
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topik-topik atau tema yang terdapat dalam suatu majalah), Dokumenter 




Talkshow merupakan program dimana yang menampilkan satu 
atau beberapa orang untuk membahas suatu topik yang dipandu oleh 
seorang pembawa acara (host). Mereka yang diundang adalah orang-
orang yang berpengalaman langsung dengan peristiwa atau topik yang 




Adapun kunci sukses seorang Host yang memandu acara 
talkshow adalah kemampuan mewawancarai tamunya. Seorang host  
harus siap untuk membawakan berbagai topik bahasan, walaupun 
tentusaja ada pilihan spesialisasi sesuai dengan talenta, wawasan, dan 
keahliannya, misalnya dibidang ekonomi, politik, seni budaya maupun 




D. Wacana di dalam Komunikasi 
1. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi berasal dari kata communicare yang mempunyai 
arti berpartisipasi atau memberitahukan. Perkataan “communis” 
berarti milik bersama atau ”berlaku dimana-mana”.95 
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Menurut Halord Laswell (1972) dalam karyanya yang berjudul 
The Structure and Function of Communication in Society, dengan 
model komunikasinya, memberikan pengertian komunikasi dalam 
pernyataan: “who say to whom in what channel with what effect. 
Komunikasi sebagai suatu proses penyampaian pesan dari 
komunikator yang ditujukan kepada komunikan melalui media atau 
saluran yang menimbulkan efek tertentu. Sedangkan menurut Simpson 
dan Weiner mendefinisikan, komunikasi sebagai penanaman 
(importing), penyampaian (conveying) atau Penukaran (exchange) ide-




2. Wacana dan Analisis Wacana 
Kata “wacana” banyak digunakan oleh berbagai bidang ilmu 
pengetahuan mulai dari ilmu bahasa, psikologi, sosiologi, politik, 
komunikasi, sastra, dan sebagainya. Namun demikian, secara spesifik 
pengertian, definisi dan batasan wacana sangat beragam. Seperti yang 
dikemukakan oleh Cook, yaitu wacana adalah suatu penggunaan 
bahasa dalam komunikasi, baik secara lisan maupun tulisan. Maka 
dapat dikatakan bahwa analisis wacana adalah telaah mengenai aneka 
fungsi (pragmatik) bahasa. Subts mengatakan, analisis wacana yang 
digunakan secara alamiah, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. 
Penggunaan bahasa secara alamiah tersebut berarti penggunaan dalam 
konteks sosial, khususnya dalam interaksi antar-penutur. Sedangkan 
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wacana merupakan bahasa yang digunakan berkomunikasi.
97
 Wacana 
mencangkup tidak hanya percakapan atau obrolan tetapi jua 
pembicaraan di tempat umum, tulisan, serta upaya-upaya formal 
seperti laporan ilmiah dan sandiwara atau lakon. 
Analisis wacana lahir dari kesadaran bahwa persoalan yang 
terdapat dalam komunikasi bukan terbatas pada penggunaan kalimat 
atau bagian kalimat, fungsi ucapan, tetapi juga mencakup struktur 
pesan yang lebih, kompleks dan inheren yang disebut wacana. Dalam 
upaya menganalisis unit bahasa yang lebih besar dari kalimat tersebut, 
analisis wacana tidak terlepas dari pemakaian kaidah berbagai cabang 
ilmu bahasa, seperti semantik, sintaksis, morfologi, dan fonologi. 
Analisis wacana adalah suatu pencarian prinsip-prinsip yang 
digunakan oleh komunikator aktual dari perspektif mereka, ia tidak 
mempedulikan ciri/sifat psikologis tersembunyi atau fungsi otak, 
namun terhadap problema percakapan sehari-hari yang dikelola dan 
dipecahkan. 
E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Pada bagian ini memaparkan tentang uraian penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti terdahulu yang sifatnya hampir sama dengan yang 
peneliti lakukan saar ini. Bertujuan unutuk dapat menunjang penelitian 
saat ini, baik dari subyek maupun obyeknya yang diteliti dalam penelitian 
                                                             
97 Aris Badara, Analisis Wacana : Teori, Metode, dan penerapannya pada wacana media 
(Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2012), h.16 
 
 



































ini adalah ”Pesan Dakwah Gus Mifta pada Program Acara Hitam Putih 
Trans 7 Segmen 1-2 Edisi  26 September 2018”. 
1) Skripsi yang berjudul “ Analisis Wacana Pesan Dakwah Dalam Buku 
Renungan Tasawuf Karya Hamkah “ karya Muhammad Rico 
Zulkarnain, mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Uin Syarif hidayatullah. Dalam penelitian 
tersebut, ditemukan pesan dakwah dalam setiap teksnya. Jika dilihat 
dari struktur tematik, maka pesan yang mengandung nilai Muamalah 
yakni pada teks Akal dan Khayal serta Pemimpin Agama. Yang kedua 
yaitu pesan dakwah yang mengandung nilai Aqidah yakni terdapat 
pada teks Agama Ialah Cinta serta di Antara Cinta dan Fanatik. Dan 
yang ketiga, pesan dakwah yang mengandung nilai Syariah yakni pada 
teks Lailatul Qadr serta Untuk Jadi Perbandingan. Dari hasil penelitian 
tersebut terdapat suatu persamaan yaitu peneliti menganalisis pesan 
dakwah dengan menggunakan analisis wacana Teun A. Van Dijk. 
Sedangkan perbedaannya adalah objek yang diteliti dalam penelitian 
diatas, dimana peneliti menganalisis suatu buku sedangkan dalam 
penelitian ini sendiri menganalisis suatu pesan dakwah di media 
televisi. 
2) Skripsi dengan judul “Analisis Wacana Pesan Dakwah Film Pesantren 
Impian” karya Chusnul Ifanawati 2017. Kesimpulan dalam penelitian 
tersebut adalah di film pesantren impian ini mempunyai pesan dakwah 
yang dikhususkan untuk santri/santriwati yang ada di Indonesia. 
Adapun perbedaan dari penilitan ini adalah media yang diangkat 



































berbeda, penelitan ini lebih memfokuskan ke analisis film. Sedangkan 
persamaannya adalah penlitian ini mengunakan metodelogi penelitian 
yang sama yaitu mengunkan metode penelitan kualitatif dengan 
analisis wacana Teun A. Van Dijk. 
3) Skripsi dengan judul “Analisis Wacana Pesan Dakwah Binti Solikha 
dalam Tinjauan Teori Feminisme dan Perspektif islam” karya Rizki 
Utomo Putri tahun 2017. Kesimpulan dari penelitian tersbut adalah 
dimana dakwah binti solikha lebih focus dengan fenomena yang ada 
dizaman sekarang dengan melihat persamaan derajat antara pria dan 
wanita yang ditinjau dari teori feminism dan perspektif islam. Adapun 
perbedaan dari penelitian ini adalah dimana pembahasan yang dikaji 
dan titik fokusnya berbeda yakni penelitian ini lebih membahasa 
tentang bagaimana feminisme dilakukan sedangkan penelitian yang 
sekarang ini menggunakan metodek dakwah yang fokus pada dakwah 
di dmedia televisi. Sedangkan persamaanya adalah penelitian ini sama-
sama menggunakan penelitian kualitatif dengan analisis wacana Teun 
A. Van Dijk. 
4) Skripsi yang berjudul “Pesan Dakwah Islam Melalui Media Sosial” 
karya Restu Basuki tahun 2015. Kesimpulan dalam penelitian ini 
adalah kebanyakan dari remaja sekarang display picture dari BBM 
atau Blackberry Mesengger saat ini digunakan untuk menampilkan 
gambar-gambar yang sifatnya tidak asli atau tidak dibuat sendiri. 
Adapun perbedaan dari penelitian ini adalah dimana objek yang diteliti 
dalam penelitian ini yaitu menggunakan media sosial blackberry 



































messenger. Sedagkan persamaan dari penelitian ini adalah 
menggunakan metode penelitian yang sama yaitu penelitian kualitatif. 
5) Skripsi dengan judul “Analisis Wacana Pesan Akhlak dalam program 
Ruqyah Trans 7” karya Ihab Ahady 2018. Kesimpulan dari penelitian 
ini adalah ditemukannya pesan akhlak yang ada dalam program acara 
Ruqyah Trans 7. Adapun perbedaan dari penelitian diatas adalah 
peneliti hanya menganalisis pesan akhlak. Sedangkan persamaan 
dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan program acara 
televisi pada penelititannya dan juga menggunakan analisis wacana. 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 





















objek yang diteliti dalam 
penelitian tersebut, 
dimana peneliti 
menganalisis suatu buku 
sedangkan dalam 
penelitian ini sendiri 
menganalisis suatu pesan 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Metode adalah suatu cara atau strategi menyeluruh untuk 
menemukan atau atau memperoleh data yang diperlukan, sedangkan 
penelitian pada  hakekatnya adalah suatu proses atau wahana untuk 
menemukan kebenaran dan melalui proses yang panjang menggunakan 
metode atau langkah-langkah dan prinsip yang terencana dan sistematis 
untuk mendapatkan pemecahan masalah atau mendapat jawaban terhadap 
fenomena-fenomena yang terjadi. Titik tolak penelitian bertumpu pada 




Penelitian pada hakikatnya merupakan wahana untuk menentukan 
kebenaran atau untuk lebih membenarkan kebenaran. Usaha untuk 
menemukan kebenaran dilakukan oleh para filsuf, peneliti dan para 
praktisi melalui metode-metode tertentu. Model tersebut biasanya dikenal 
dengan paradigma-paradigma yakni, kumpulan longgar dari sejumlah 
asumsi yang dipegang bersama konsep atau proposisi yang mengarahkan 
cara berpikir dan penelitian.
99
  
Metodologi penelitian bermakna seperangkat pengetahuan tentang 
langkah-langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang 
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berkenaan dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil 
kesimpulan dan selanjutnya dicarikan cara pemahamannya.
100
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis analisis wacana 
Teun A. Van Dijk. Analisis wacana tersebut digunakan sebagai suatu alat 
untuk menganalisa pesan dakwah yang terdapat dalam cerita yang 
disampaikan Gus Miftah dalam program acara talkshow Hitam Putih 
Trans7 Edisi  26 September 2018. 
Sementara itu jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang berusaha menurunkan pemecahan yang ada sekarang berdasarkan 
data-data dipenyajian data, mengalisis dan menginterpretasikan, penelitian 
ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis dan 
membuat prediksi.
101
 Pendekatan inilah yang digunakan peneliti pada 
skripsi ini. 
B. Unit Analisis 
Unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan dengan fokus atau 
komponen yang akan diteliti. Unit analisis merupakan suatu penelitian 
yang dapat berupa benda, individu, kelompok, wilayah dan waktu tertentu 
sesuai dengan focus penelitiannya. Unit of analysis adalah pesan yang 
akan diteliti melalui analisis isi pesan berupa gambar, judul, kalimat, 
paragraph, adegan dalam isi film atau keseluruhan isi pesan. 
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Menentukan unit analisis ini sangat penting karena unit analisis ini 
nantinya akan menentukan suatu aspek apa dari teks yang dilihat dan pada 
akhirnya hasil atau temuan yang didapat. Penentuan unin analisis yang 
tepat dan menghasilkan data yang valid dan menjawab tujuan penelitian.
103
 
Fokus dari pembahasan dalam skripsi ini adalah cerita yang 
disampaikan oleh Gus Miftah dalam tayangan Talkshow Hitam Putih 
Trans7 edisi 26 September 2018. Dalam talkshow tersebut gus miftah 
menceritkan bagaimana dakwah ditempat hiburan malam, dan juga 
lokalisasi. Namun, yang peneliti amati disinii adalah cerita Gus Miftah 
saat ceramah atau berdakwah ditempat hiburan malam yang diceritakan 
pada acara Talkshow Hitam Putih. Pada acara talkshow hitam putih 
tersebut gus miftah di wawancarai bagaimana awal mulanya gus miftah 
berdakwah ditempat yang tidak lazim tersebut. Dalam tayangan tersebut 
beliau diwawancarai hanya di segmen satu dan di segmen dua. 
C. Data dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti 
sendiri atau dirinya sendiri. Ini adalah data yang belum pernah 
dikumpulkan sebelumnya, baik dengan cara tertentu atau pada 
periode waktu tertentu. 
2. Data Skunder 
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Data seunder adalah data yang dikumpulkan oleh orang 
lain, bukan peneliti itu sendiri. Data ini biasanya berasal dari 
penelitian lain yang dilakukan oleh lembaga-lembaga atau 
organisasi dan lain-lain. 
b. Sumber Data 
1. Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah dari 
dakwah atau perkataan  Gus Miftah saat diwawancarai dalam 
tayangan program acara Talkshow Hitam Putih Trans7 edisi 26 
September 2018 yang diunggah dalam kanal youtube Trans 7 
Official pada tanggal 26 September 2018. 
2. Data Skunder 
Sumber data skunder dalam penelitian ini adalah diambil 
dari data-data yang menunjang penelitian ini, seperti buku- buku, 
situs internet, jurnal penelitian, skripsi terdahulu, dan literature – 
literature lain yang berhubungan dengan penelitian ini. 
D. Tahap - tahap Penelitian 
Tahapan penelitian merupakan suatu rangkaian kegiatan atau 
proses melakukan penelitian dari awal hingga akhir yang menghasilkan 
sebuah hasil laporan penelitian.  
Dalam penelitian kali ini, penelitian dibagi menjadi lima tahap, 
yaitu tahap mencari dan menemukan tema, tahap pengumpulan data, tahap 
penyajian data, tahap penyajian data, tahap analisis data, tahap penarikan 
kesimpulan. 



































Tahap-tahap yang sudah disebutkan diatas akan dijelaskan sebagai 
berikut : 
1. Tahap Mencari dan Menentukan Tema 
Dalam tahap mencari dan menentukan tema ini penulis 
melakukan suatu pemahaman dan memfokuskan topik atau tema 
tentang ceramah disuatu media, yang dimana topik ini berhubungan 
dengan Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam dan Konsentrasi 
Jurnalistik, melihat bagaimana ceramah yang dilakukan oleh seorang 
pendakwah di suatu program acara televisi. Gus Miftah, seorang 
ustadz yang viral dengan dakwahnya di lokalisasi dan tempat-tempat 
hiburan malam, dia diundang di acara talkshow hitam putih pada 
tanggal 26 September 2018. Dengan hal itu peneliti tertarik untuk 
mengangkat hal tersebutu sebagai judul penelitian karena memuat 
pesan dakwah yang unik dan berbeda dari dai yang lain. Kemudian 
peneliti mengajukan judul skripsi berbentuk matriks kepada Kepala 
Prodi Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, setelah disetujui oleh 
Kaprodi, peneliti mengajukan proposal yang telah dikonsultasikan dan 
disahkan oleh Dosen Pembimbing, dan siap diujikan untuk lanjut ke 
tahap berikutnya yakni pembuatan skripsi. 
2. Tahap pengumpulan Data 
Pada tahap pengumpulan data ini penulis mengumpulkan data-
data yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Dakwah Gus Miftah pada Tayangan 
Talkshow Hitam Putih Trans 7 Edisi 26 September 2018, buku-buku 



































yang terkait dengan penelitian ini, serta refrensi-refrensi yang 
menunjang penelitian seperti jurnal dan skripsi terdahulu 
3. Tahap Penyajian Data 
Dalam tahap penyajian data, penulis akan menguraikan data 
dan hasil penelitian tentang permasalahan yang telah dirumuskan pada 
Bab I yaitu pesan dakwah Gus Miftah yang terkandung dalam 
Program Acara Hitam Putih Trans 7 Edisi  26 September 2018 dalam 
Struktur Makro, Superstruktur dan Struktur Mikro. Dalam tahap ini 
peneliti juga akan menguraikan biografi atau data-data mengenai 
subyek penelitian yaitu Gus Miftah. 
4. Tahap Analisis Data 
Tahap ini penulis menganalisis data-data yang telah disajikan 
dengan mengunakan analisis wacana Teun A. Van Dijk yang meliputi 
enam elemen yaitu, tematik, skematik, semantik, sintaktis, stilistik, 
dan retoris. 
5. Tahap Penarikan Kesimpulan 
Tahap ini adalah tahap akhir yakni penarikan kesimpulan, 
dimana dalam tahap ini penulis mengambil kesimpulan dari seluruh 
tahap-tahap penelitian. Penarikan kesimpulan memerlukan cara 
tertentu agar kesimpulan benar-benar sesuai dengan masalah, analisis, 
dan pembahasan yang dilakukan dalam setiap tahap penelitian. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data ini menggunakaan dua metode yakni 
sebagai berikut :  



































1. Metode Dokumentasi  
Metode ini yang akan diguanakan peneliti sabagai acuan untuk 
mengumpulkan data atau mencari informasi yang berkaitan dengan 
judul penelitian baik dari buku, jurnal, situs internet, majalah dan lain-
lain.   
Metode ini merupakan teknik pengumpulan data yang 
diperoleh melalui dokumen - dokumen dan cenderung menjadi data 
sekunder. Pemakaian metode ini digunakan oleh peneliti untuk 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 




2. Metode Observasi. 
Metode ini yang akan digunakan unutk mendapatkan data yang 
terkait dengan fokus masalah yang akan dianalisis dengan cara 
menonton serta mengkaji Dakwah Gus Miftah pada tayangan 
Talkshow Hitam Putih Trans 7 Edisi 26 September 2018. 
Metode ini merupakan suatu alat unutk mengumpulkan data, 
yang dilakukan dengan cara mengamati atau mengkaji dengan cara 




F. Teknik Analisis data 
Analisis data adalah rangkaian kegiatan kegiatan penelaah, 
pengelompokan sistematisasi dan penafsiran serta verifikasi data agar 
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sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.kegiatan 
analisis ini tidak terpisah dari rangkaian kegiatan secara keseluruhan.
106
 
 Pada penelitian ini analisis yang digunakan mengacu pada model 
analisis Teun A. Van Dijk, ia membagi kerangka analisis wacana menjadi 
tiga bagian struktur/tingkatan, yang masing-masing bagian saling 
mendukung, diantaranya: 
1) Struktur makro. Ini merupakan makna global/umum dari suatu teks 
yang dapat dipahami dengan melihat topik dari suatu teks. Tema 
wacana ini bukan hanya isi, tetapi juga sisi tertentu dari suatu 
peristiwa. 
2) Super struktur adalah kerangka suatu teks: bagaimana struktur dan 
elemen wacana itu disusun dalam teks secarah utuh. 
3) Struktur mikro adalah makna wacana yang dapat diamati dengan 





Elemen Wacana Teun Van Dijk 
STRUKTUR 
WACANA 
HAL YANG DIAMATI ELEMEN 
Struktur Makro 
Tematik 
(Apa yang dikatakan) 
Topik 
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(makna yang ingin 












(Bagaimana pilihan kata 




(Bagaimana dan dengan 
cara penekanan dilakukan?) 
Grafis,Metafora,Ekspresi 
 
Untuk memperoleh gambaran ihwal elemen-elemen strukur wacana 
tersebut berikut adalah beberapa hal yang dapat diamati: 
1) Elemen Tematik 
Menjelaskan gambaran umum dari suatu teks, hal ini bisa juga disebut 
sebagai gagasan inti utama suatu teks. Elemen ini didalam kerangka model 
Teun A. Van Dijk termasuk struktur makro yang mengungkapkan, makna 
global dari suatu teks, Pembahasan dari elemen ini bukan hanya sebuah isi, 
tetapi sisi tertentu pada suatu peristiwa.  



































Dalam bukunya Alex Sobur menjelaskan, Teun Van Dijk 
mendefinisikan topik sebagai struktur mikro dari suatu wacana. Dari topik, 
kita bisa mengetahui masalah dan tindakan yang diambil oleh seorang 
komunikator dalam mengatasi suatu masalah. Tindakan, keputusan ataupun 
pendapat dapat diamati pada struktur makor dari suatu wacana. Sebagai 
struktur makro juga memberikan pandangan apa yang dilakukan untuk 
mengatasi suatu masalah. Topik dalam kerangka wacana Van Dijk , dalam 
teks akan didukung oleh beberapa sub topik. Masing – masing subtopic ini 
mendukung,memperkuat, bahkan bisa membentuk suatu topik utama.
108
 
2) Elemen Skematik  
Yang dimaksud dengan elemen skematik ini adalah bagaimana alur 
atau susunan suatu teks wacana dibuat, biasanya dimulai dari pendahuluan, isi 
wacana dan penutup. Serta bagaimana summary dan story yang mendukung 
tema wacana. Elemen ini didalam kerangka model Teun A. Van Dijk 
termasuk supersrtuktur yang berisi kerangka suatu teks, seperti pendahuluan, 
isi, penutup dan kesimpulan. 
3) Elemen Semantik 
Elemen semantic adalah merupakan sebuah makna yang ingin 
ditekankan dalam teks berita. Semantik ini didalam kerangka model Teun A. 
Van Dijk termasuk struktur mikro yang mengungkapkan makna lokal dari 




4) Elemen Sintaksis 
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Merupakun suatu bagian lain dari ilmu bahasa yang membicarakan 
seluk beluk wacana, kalimat, klausa, dan frase. Arti  secara etimologis, kata 
sintaksis berasal dari kata Yunani (sun= “dengan” + tattein = 
“menempatkan”). Jadi kata sintaksis ini secara etimologis berarti 
menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi sebuah kelompok kata atau 
kalimat. Salah satu strategi pada level semantik ini adalah dengan pemakaian 
koherensi. Strategi untuk menampilkan diri sendiri secara positif danlawan 
negatif juga bisa menggunakan sintaksis seperti padapemakaian kata ganti, 
aturan tata kata, pemakaian kategorisintaksis yang spesifik, pemakaian 




a) Koherensi adalah suatu pertalian atau jalinan antar kata, kalimat dalam 
suatu konteks. Dua buah kalimat yang menggambarkan fakta yang 
berbeda dapat dihubungkan sehingga tampak koheren. Dengan itu, fakta 
yang tidak berhubungan sekalipun dapat menjadi berhubungan sekalipun 
dapat menjadi berhubungan ketika seorang menghubungkannya. Bisa 
juga melalui hubungan sebab akibat dengan melihat kata penghubung 
sebab akibat dengan melihat kata penghubung yang dipakai untuk 
menghubungkan sebuah fakta atau proporsisi. 
b) Bentuk kalimat merupakan segi sintaksis yang berhubungan dengan cara 
berpikir logis, yaitu prinsip kausalitas. Bentuk kalimat ini bukan hanya 
persoalan teknis kebenaran tata bahasa, tetapi menentukan makna yang 
dibentuk oleh susunan kalimat. Dalam kalimat yang berstruktur aktif, 
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seseorang menjadi subjek dari pernyataannya sedangkan dalam kalimat 
pasif, seseorang menjadi objek pernyataanya. 
c) Kata Ganti yang merupakan suatu elemen yang untuk memanipulasi 
bahasa dengan menciptakan suatu komunitas imajinatif adalah suatu 
gejala yang bahwa dalam berbahasa sebuah kata yang mengacu 
kepadamanusia, benda, atau hal, tidak akan dipergunakan berulang kali 
dalam seebuah kontek yang sama. 
5) Elemen Stilistik 
Elemen ini merupakan style yaitu cara yang digunakan seorang 
pembicara atau penulis untuk menyatakan maksudnya dengan menggunakan 
bahasa sebagai sarana. Dengan demikian, style  dapat diartikan sebagai gaya 
bahasa. Gaya bahasa mencakup diksi atau pilihan leksikal, struktur kalimat, 
majas dan citraan, pola rima, mantra yang digunakan seorang sastrawan yang 
terdapat dalam sebuah karya sastra. 
6) Elemen Retoris 
Strategi dalam level retoris adalah gaya yang diungkapkan ketika 
seseorang berbicara dan menulis. Pemakaian kata yang berlebihan 
(hiperbolik), atau berteletele. Retoris mempunyai fungsi persuasive dan 
berhubungan erat dengan bagaimana pesan itu ingin disampaikan kepada 
khalayak. Diantaranya, dengan enggunakan gaya repetisi (pengulangan), 
aliterasi (pemakaian kata-kata yang permulaannya sama bunyinya seperti 
sajak), sebagai suatu strategi yang menarik perhatian, atau untuk menekankan 
sisi tertentu agar diperhatikan oleh khalayak.  



































Strategi retoris juga muncul dalam bentuk interaksi, yakni bagaimana 
pembicara menempatkan/memposisikan dirinya di antara khalayak. Dalam 
analisis wacana, seorang komunikator tidak hanya menyampaikan pesan 
pokok, tetapi juga kiasan, ungkapan, metafora yang dimaksudkan sebagai 
ornament atau bumbu dari suatu teks. Tetapi pemakaian metafora tidak boleh 
menjadi petunjuk utama untuk mengerti makna suatu teks. 
Wacana terkahir yang menjadi strategi dalam level retoris ini adalah 
dengan menampilkan apa yang disebut visual image. Dalam teks, elemen ini 
ditampilkan dengan penggambaran detail berbagai hal yang ingin ditonjolkan.




































A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Profil Trans7 
Trans7 yang awalnya dulu bernama TV7 dimulai pada tanggal 22 
Maret 2000 yang diumumkan dalam Tambahan Berita Negara Nomor 
8687 Tahun 2001 tanggal 18 Desember 2001 sebagai PT. Duta Visual 
Nusantara Tivi Tujuh. Pada tanggal 4 Agustus 20016 Kelompok Kompas 
Gramedia membangun hubungan kerjasama strategis dengan CT. Corp 
dan sejak itulah TV7 berubah nama menjadi Trans7. 
Saat ini Trans7 beroprasi berdasarkan Izin Penyelengaraan 
Penyiaran Nomor 1820 Tahun 2016 tanggal 13 Oktober 2016 yang 
dikeluarkan oleh Kementerian KOmunikasi dan Informatika Republik 




Trans7 Menjadi televisi pilihan pemirsa Indonesia dengan 
positioning Smart, Entertaining dan Family.  Dalam perjalanannya sampai 
dengan saat ini, siaran Trans7 telah tersebar di 29 povinsi di Indonesia. 
Sebanyak 40 Stasiun transmisi telah beroperasi untuk memperluas 
jangkauan siaran secara nasional dan sioperasikan oleh sumber daya 
setempat. 
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Berbagai pilihan program yang menghibur sekaligus membuka 
cakrawala pemirsa untuk lebih mengenal Indonesia dan Dunia, lebih 
mencintai budaya bangsa serta berpetualang menjelajahi alam dengan 
menyajikan program unggulan yang inspiratif, informatif dan menghibur. 
Trans7 diharapkan mampu membangun ketertarikan pemirsa sebagai 
televisi sahabat keluarga Indonesia. 
Berlokasi di kawasan terpadu CT. Corp, dan didukung oleh 
peralatan terbaru yang akan memberikan Tayangan High Definition 
dengan kualitas gambar yang lebih baik. Tidak hanya itu, trans7 juga 
memiliki 6 buah studio yang terintegrasi dalam komplek studio khusus 
bernama G7 yang terletak di kawasan Kuningan Jakarta Selatan. Visi dari 
Trans7 adalah menjadi stasiun televisi terbaik di Indonesia dan Asean. 
Sedangkan misinya adalah menjadi wadah ide dan inspirasi guna 
mengedukasi dan meningkatkan kualitas hidup msyarakat. 
2. Profil Gus Miftah 
KH. Miftah Maulana Habiburrahman, atau yang lebih popular 
disapa gus miftah, ia lahir di Lampung 5 Agustus 1981 adalah sosok kyai 
nyentrik asal Yogyakarta, yang menjadi kontroversi. Setelah video dirinya 
tengah berceramah disebuah kelab malam, viral dimedia sosial, banyak 
yang mencibir. Namun tak sedikit yang memberikan pujian, atas aksinya 
yang tidak biasa. Gus Miftah sendiri, sudah sejak belasan tahun lalu, 
memulai aksi dakwahnya diberbagai tempat hiburan malam, termasuk 
kawasan lokalisasi. Menurutnya, selalu ada hal baik, dibalik sesuatu yang 
terlihat buruk. 


































Dalam dakwahnya Gus Miftah juga selalu bersikap sabar, dan kerja 
keras dalam melakukan dakwahnya dilokalisasi dan juga tempat-tempat 
hiburan malam.  Dia berdakwah dengan pendekatan persuasif, selalu 
mengajak melakukan kebaikan, mendekatkan diri kepada Allah. Namun 
dia melakukan itu tidak mudah, ada yang tidak setuju dan menentang Gus 
Miftah, sampai-sampai beliau diancam akan dibunuh. Menurut preman 
yang sekarang sudah menjadi santri, saat diwawancarai dalam talkshow 
hitam putih tersebut. Ketika Gus Miftah berdakwah dilokalisasi, preman 
tersebut berpikiran bahwa penghasilannya akan berkurang dari lokalisasi 
itu dan manajemennya akan bubar. Namun dengan kesabarannya Gus 




Dalam melakukan akivitas dakwahnya di tempat lokalisasi dan 
tempat hiburan malam tersebut ia banyak yang menentangnya dan ada 
yang sampai mengakatan bahwa ia melacurkan agama. Dalam dakwahnya 
ia memiliki cara tersendiri. Ia menyasar ke tempat-tempat yang dianggap 
“kotor” atau maksiat. Di sanalah ia berdakwah. Awalnya, Gus Miftah 
mendapatkan curhat pekerja malam di diskotik yang ingin mengaji. 
Kemudian akhirnya ia membaranikan diri untuk datang ke tempat tersebut 
dengan menghadap ke manajemennya untuk mengadakan pengajian di 
tempat tersebut. 
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Setelah berdakwah keluar masuk di tempat-tempat kelab malam, ia 
mendirikan Pondok Pesantren Ora Aji di Tundan, Purwomartani, Kalasan, 
Sleman, Yogyakarta pada tahun 2011. Nama pondoknya pun berbeda 
dengan nama pesantren yang biasanya dengan bahasa arab atau nama 
tempat pesantren berada. Ia memilih nama Ora Aji bukan sekedar beda. 
Ora Aji adalah bahasa Jawa yang berarti tidak berarti. Artinya, tak ada 
seorang pun yang berarti di mata Allah selain ketakwaan. Selain mengasuh 
Pondok Pesantren Ora Aji, da’i muda kondang ini juga menggelar 
pengajian umum di pesantrennya. Banyak artis, tokoh nasional juga ikut 
mengaji di tempatnya ini. 
Ada yang unik dari model ceramah Gus Miftah ini. Udtadz atau 
Kiai lain biasanya berceramah ditempat khusus di majelis, masjid, atau di 
lapangan terbuka, tapi Gus Miftah berceramah di tempat – tempat wanita 
malam, seperti kelab malam, kafe, atau diskotik. Bahkan, ia menggelar 
pengajian di lokalisasi Sarkem atau Pasar Kembang Yogyakarta. Namanya 
makin popular saat aktivitas dakwahnya di kelab malam viral di media 
sosial. Sebab pemandangan pengajian menjadi kontra karena jamaahnya 
berpakaian seksi. 
Gus Miftah tak ambil pusing meski ada yang menentangnya. Ia 
pun terus mempunyai niat baik, bahwa manusia bisa berubah. Jamaahnya 
jangan dilihat dari pakaian dan penampilan luarnya semata. Justru, mereka 
yang ikut pengajiannya terlihat khusyuk saat Gus Miftah menyampaikan 
materi ceramahnya. Dalam ceramahnya ia selalu mengajak jamaahnya 


































untuk bermesraan dengan Allah dengan bersholawat bersama dan 
mengajaknya untuk sholat berjamaah bersama.
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3. Profil Tayangan Talkshow Gus Miftah dalam Hitam Putih Trans7 
Tayangan talkshow Gus Miftah dalam Hitam Putih Trans7 
merupakan salah satu program acara yang diproduksi oleh stasiun televisi 
Trans7 pada tanggal 26 September 2016. Tayangan ini merupakan 
program acara yang dikategorikan sebagai program acara Talkshow. 
Dalam program ini menyajikan sebuah talkshow interaktif dimana bintang 
tamu dan narasumbernya tersebut dari orang-orang yang sangat 
menginspirasi dan unik di Indonesia. Di setiap pembahasan terdapat 
pertanyaan dari host maupun co host dan akan dijawab langsung oleh 
bintang tamu atau narasumber.  
Dalam tayangan talkshow hitam putih edisi 26 September 2018, 
memiliki empat segmen, namun yang peneliti analisis adalah segmen satu 
dan segmen dua. Pada segmen satu dan dua yang masing-masing berdurasi 
12 menit 30 detik. Dalam segmen satu, acara dibuka dengan dakwah Gus 
Miftah yang berdurasi 3 menit 22 detik, dalam dakwah Gus miftah ini, dia 
membahas masalah iman dan ibadahnya seseorang yang dahulu seorang 
pemabuk kini sudah bertaubat setelah mengikuti dakwahnya Gus Miftah. 
“Ibadah itu niat karena Allah, soal diterima atau enggak, itu bukan 
urusan kita tapi urusan Allah. Maka dibutuhkan tawakkal, waala robbihi 
yatawakkalun”. Kemudian setelah membuka acara tersebut, Gus Miftah 
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disambut dan dipersilahkan duduk oleh Host dan Co-Host  yaitu Deddy 
Corbuzier dan Rico Ceper. Setelah duduk bersama pembawa acara 
mengomentari ceramah yang disampaikan oleh Gus Miftah saat membuka 
acara Hitam Putih,  Deddy mengomentari bahwa apa yang disampaikan 
oleh Gus Miftah sangat mengena di hati. Kemudian setelah itu Gus Miftah 
diperkenalkan melalui sebuah cuplikan video profil yang sudah disiapkan 
oleh tim Hitam Putih Trans7. Sesudah perkenalan kemudian memasuki 
sesi talkshow. Dalam sesi tersebut Gus Miftah ditanya oleh host dan co-
host terkait viralnya Gus Miftah ketika berdakwah di lokalisasi dan tempat 
hiburan malam, dalam talkshow tersebut ia bercerita bagaimana dirinya 
kok bisa viral atau tiba-tiba terkenal, kemudian ia menceritakannya bahwa 
dirinya sudah berdakwah di lokalisasi dan tempat hiburan malam sudah 
belasan tahun sejak dirinya masih mahasiswa, “nggak nyangka mas, saya 
ceramah dilokalisasi sudah empat belas tahun sejak mahasiswa, sejak 
saya imut-imut mas, sekarang amit-amit (humor). Sudah empat belas 
tahun di kafe, night club, salon-salon. Jadi kalo hari ini geger 
Wallahua‟lam kita nggak tau , ya nggak masalah, itu diluar pengetahuan 
kita. Jadi kalo kemudian kami ingin tenar karena ini, ya enggak lah. 
Sudah lama juga, sudah empat belas tahun”  tidak sampai disitu saja, ia 
juga bercerita pada saat dirinya berdakwah di lokalisasi ada seseorang 
yang mengancam akan membunuhnya apabila ia terus – menerus 
berdakwah ditempat itu, namun dengan usaha yang dilakukan Gus Miftah 
dengan kesabaran dengan keteguhan imannya ingin mrngubah suatu 
kemaksiatan menjadi sebuah kebaikan, seseorang tersebut akhirnya 


































mendapatkan hidayah dan mengikuti kegiatan dakwah Gus Miftah dan 
hingga kini menjadi santri dari Gus Miftah. 
Pada Segmen dua dengan durasi 12 menit 45 detik. Pokok 
pembahasannya masih sama seperti segmen satu,dalam segmen ini Hitam 
Putih menghadirkan dua narasumber yakni Mas Indra Eka, salah seorang 
mantan preman sekaligu mantan muckari terbesar di Yogyakarta yang kini 
sudah bertaubat setelah mengikuti dakwah dari Gus Miftah di lokalisasi 
dan tempat hiburan malam dan menghadirkan perempuan yang namanya 
disamarkan, Mbak Elsa ini bekerja di suatu tempat hiburan malam yang 
dulunya seorang nasrani yang saat ini sudah menjadi mualaf setelah 
mengikuti dakwah Gus Miftah, setelah itu ia mendapatkan hidayah dari 
Allah dan akhirnya ia berkeinginan untuk menjadi mualaf. Dalam segmen 
ini kedua narasumber bercerita bagaimana Gus Miftah ketika berdakwah 
ditempat lokalisasi dan tempat hiburan malam. Menurut Mantan Preman 
yang dulu sempat akan menghabisi Gus Miftah, Mas Indra Eka bercerita 
bagaimana awalnya ia sampai bisa mengancam Gus Miftah, “awalnya 
saya sama gus itu cuma tau namanya, tapi benci saya itu, karna saya 
hidup didunia malam, dan Gus hidup didunia putih. Dia ngasih tausiyah 
sama temen-temen, yang dulu anak buah saya juga di lokalisasi, dijalanan 
juga. Kalau mereka ikut gus,pasti anak buah saya kan pada hilang 
berkurang, saya sempat berpikiran, kalo gus masuk sini terus, bisa hancur 
ini manajemen saya ini, dan saya juga sempat punya pikiran, gus pas 
pulang ngaji, saya pasti celakai dijalan.“ dalam cerita tersebut ia 
menjelaskan bagaimana ia sampai mengancam Gus Miftah, namun ia 


































dicegah oleh teman-temannya, setelah itu Gus Miftah mengisi tausiyah 
yang diikuti oleh teman-teman Mas Indra, yang kemdian diceritakan ke 
Mas Indra bahwa ceramah Gus Miftah itu menarik dan lucu, “Tapi sama 
temen-temen bilang sama saya “nggak usah, kita aja yang ngurusin” anak 
buah saya seperti itu. Alhamdulillah setelah itu, setelah gus ngisi tausiyah 
itu, temen itu ikut tausiyahnya gus miftah, langsung temenku cerita “dia 
itu ternyata tausiyahnya lucu loh mantap,mengena juga loh” kemudian 
saya “coba ikut ah” ternyata benar,gus itu kalo syi‟ar nggak pernah 
melarang untuk, “nggak usah minum” diem ajalah pokoknya,penting gus 
nggak minum, lama-lama seperti saya kan jadi “kalo gus nggak minum, 
tapi saya minum kan jadi nggak enak sama gus” akhirnya malu. Setelah 
itu “ah saya coba berhenti minum” akhirnya saya ikut nyantri ke gus 
sampai hari ini.” Dan setelah itu Mas Indra berhenti minum dan menjadi 
santrinya Gus Miftah hingga saat ini.  Mas Indra juga menceritakan 
dulunya ia seorang preman dan mucikari terbesar di Yogyakarta yang yang  
penghasilannya bisa sampai ratusan juta yang kini sudah bertaubat dan 
menjadi santri dari Gus Miftah. Setelah ia berhenti dari kegiatan maksiat 
itu ia sempat dilema, memikirkan rumah tangganya yang nantinya tidak 
akan, kemudian ia berpikiran akan kembali ketempat maksiat tersebut, 
namun ia berpikir kembali dan akhirnya ia memutuskan untuk istiqomah 
kuat menjalankan kebaikan tersebut dan ia juga dikasih solusi oleh Gus 
Miftah, dan akhirnya ia dikasih pekerjaan yang halal di perusahaan 
Paragon ”sempet tiga bulan berpikiran, “ini kalo gini terus rumah tangga 
nggak bisa makan, apa saya harus kembali lagi ke dunia hitam lagi” saya 


































piker-pikir itu, Alhamdulillah saya istiqomah kuat, dan Gus kasih solusi ke 
saya, saya dikasih pekerjaan, ditempat yang halal, disebuah perusahaan 
paragon.”  Dalam segmen tersebut Mas Indra juga menceritakan 
bagaimana sosok seorang Gus Miftah itu, ia bercerita bahwa Gus Miftah 
adalah orang yang sangat sederhana, tausiyahnya yang sangat ringan dan 
merangkul para jamaahnya, tidak pernah menghakimi orang lain ketika ia 
berdakwah di lokalisasi dan tempat hiburan malam “Mas indra Eka 
(Mantan Preman) : kalo pendapat saya pribadi tentang abah atau gus 
miftah ini, beliau itu orangnya yang sederhana kok gus miftah itu. 
Memberi tausyiah juga nggak berat-berat materinya, dan nggak pernah 
menghakimi seseorang, salah benar lumrah, enam tahun saya ikut beliau 
gus miftah itu, belum pernah dulu saya waktu suka minum, nggak pernah 
gus miftah itu bilang “Kamu gak boleh minum!” tapi dengan tauladan 
beliau, Alhamdulillah saya bisa mengikuti jejak beliau dan ikut mengenal 
gusti Allah.” 
Setelah itu Hitam Putih menghadirkan Mbak Elsa nama 
samarannya, ia hadir dengan wajah ditutup topeng, dalam talkshow 
tersebut ia bercerita bagaimana kronologi ia bisa menjadi mualaf. Mbak 
Elsa bercerita, ia menjadi mualaf setelah mengikuti tausiyah dari Gus 
Miftah, ia mengikutinya dengan sembunyi-sembunyi dan tidak diketahui 
oleh Gus Miftah, dan Gus Miftah tidak pernah menyinggung soal 
keyakinan beragama, seperti apa yang diceritakan ole Gus Miftah dalam 
talkshow tersebut “Awalnya dulu sembunyi-sembunyi mas ngajinya, 
karena non muslim, dan saya tidak pernah berbicara soal itu, dan saya 


































nggak tau dia ikut ngaji.” Kemudian ia mengeikuti dakwahnya yang 
awalnya Mbak Elsa itu melihat Gus Miftah ditempat kerjanya yang sedang 
melakukan dakwah ditempat itu, ia pun mencoba mengikutinya dan 
setelah itu ia mengakui bahwa tausiyah yang disampaikan oleh Gus Miftah 
sangat menyentuh hatinya sehingga ia mendapatkan hidayah dari Allah 
dan akhirnya ia menjadi seorang mualaf “saya ketemunya di bos, ditempat 
kerja (di dunia malam ), pas gus miftah berdakwah ditempat saya bekerja, 
kemudian saya melihat dakwahnya menyentuh hati saya.” Namun ia saat 
ini masih bekerja di tempat hiburan malam, ia masih berproses menjadi 
orang yang baik dan menjauhi kemaksiatan. Dan hal itu dapat kita 
simpulkan bawha Gus Miftah dalam dakwahnya tidak pernah memaksa 
orang lain untuk berbuat baik, tidak pernah menghakimi orang lain, karena 
semua itu pasti membutuhkan proses. Setelah Mbak Elsa menjadi mualaf 
ia pun merasa tenang, damai, dan nyaman,”ketika saya sudah menjadi 
mualaf, saya merasa tenang, damai, nyaman.” Di penghujung segmen dua 
Gus Miftah kemudian menjelaskan masalah keimanan, “jagalah iman 
sedikit-sedikit, apakah orang minum itu nggak punya iman, punya tapi 
sedikit, tapi ketebalan iman seseorang itu kan beda-beda. Kita sampaikan 
kepada mereka “ setan itu tidak mencuri harta, dan tidak mencuri 
rumahmu, mobilmu. Tapi setan, senantiasa mengintai imanmu dan setan 
berusaha curi imanmu. Kenapa , karena setan tau harta yang paling 
berharga yang dimiliki seorang mukmin adalah iman. Maka jaga pelan-
pelan dengan pengajian. Tanpa harus menghakimi sesesorang tercopetlah 


































hatinya mereka dengan aku.” Dan di akhir segmen ia berpendapat bahwa 
“Agama itu untuk diyakini bukan untuk diributkan.” 
B. Analisis Data 
Dalam analisis wacana secara umum terdiri dari berbagai struktur 
atau tingkatan yang masing-masing bagian saling mendukung, diantara 
tiga tingkatannya adalah struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro: 
1) Struktur Makro merupakan makna global dari suatu teks yang dapat 
diamati dari topik atau tema yang diangat oleh suatu teks. 
2) Superstruktur adalah kerangka suatu teks, seperti bagian pendahuluan, 
isi, penutup dan kesimpulan. 
3) Struktur Mikro yakni makna local dari suatu teks yang dapat diamati 




Analisis Wacana Teun A. Van Dijk 
Struktur Wacana Hal yang di Amati Elemen 
Struktur Makro 
Gus Miftah, Ustadz yang 
viral karena dakwahnya 
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TEMATIK 
Ceramah Gus Miftah 
mengenai pengalamannya 
ketika berdakwah di 
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hiburan malam 
Topik 
Kisah seorang Ustadz 
yang berdakwah di 
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dakwah melalui program 
acara Talkshow Hitam 
Putih 
talkshow  berdakwah di tempat 
lokalisasi dan hiburan 
malam yang banyak 
memberikannya cibiran 
dan banyak juga yang 
memberikan pujian 
Struktur Mikro 
Mengajak orang untuk 
berdakwah dimana pun, 
kapan pun, dengan cara 
baik dan santun,tanpa 
harus menghakimi orang 
lain 
SEMANTIK 
Mengingatkan orang agar 
senantiasa berdakwah 
dimana pun, kapan pun 
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dan santun, tanpa harus 
menghakimi orang lain 
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cibiran dan pujian ketika 
berdakwah  
STILISTIK 
Apa yang diceritakan 
jelas, padat, mudah 
dipahami, santai, dan 
dicampuri dengan humor 
Leksikon 
Kata yang digunakan 
denotatif dan juga 
menggunakan sedikit 
perupamaan, namun 




karena yang berhak 
menghakimi hanya 
Allah, „alaiyysallah hu 
bi ahkamil hakimin. 
yang bisa menghakimi 
hanya Allah. Mana yang 
benar mana yang salah 
itu, bukan urusan kita 
RETORIS 
Menampilkan tokoh yang 







































1) Pesan Dakwah Dalam Struktur Makro/Tematik 
Tema atau topik bisa disebut sebagai gagasan inti, atau isu 
utama yang menunjukkan informasi penting atau isi pesan yang ingin 
disampaikan oleh penulis atau pembicara.
132
 Dalam Talkshow Hitam 
Putih Trans7 Edisi 26 September 2018 topik utama yang diambil 
penulis adalah tentang pengalaman Gus Miftah berdakwah di tempat 
yang tidak lazim dan menjadi kontroversi, yakni di tempat lokalisasi 
dan tempat hiburan malam yang dipaparkan dalam acara talkshow 
Hitam Putih Trans7 Edisi 26 September 2018. Dalam talkshow 
tersebut Gus Miftah diundang bersama santri-santrinya sebagai 
narasumber sekaligus bintang tamu pada acara Talkshow Hitam Putih 
menceritakan pengalaman bagaimana berdakwah di tempat yang tidak 
lazim dan juga memberikan motivasi bagi para da’i, bahwa berdakwah 
itu boleh dimana saja, seperti yang dilakukan oleh Gus Miftah , ia 
berdakwah di tempat yg tidak lazim, seperti lokalisasi dan tempat 
hiburan malam. Ia sudah belasan tahun berdakwah ditempat seperti itu. 
Dalam aktivitas dakwahnya banyak orang yang memberikan cibiran 
dan banyak juga yang memberikan pujian terhadap apa yang 
dilakukannya. Dakwah yang dilakukannya juga sangat persuasif dan 
juga santun, tidak menghakimi orang yang sedang melakukan maksiat, 
ia juga mengajak bersholawat para jama’ahnya dan melakukan sholat 
berjama’ah. 
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Pesan dakwah dari struktur makro ini, seseuai dengan 
pengertian tema atau topik diatas, tema atau topik dari program acara 
itu dengan tema yang penulis pilih adalah Dakwah di Tempat 
Lokaslisasi dan Tempat Hiburan Malam yang disampaikan oleh 
bintang tamu yakni Gus Miftah untuk semua masyarakat di Indonesia 
khususnya bagi para da’i, untuk berdakwah kapan pun, dimana pun 
kita berada, dan dalam berdakwah kita tidak boleh mudah menghakimi 
seseorang yang masih berbuat maksiat. Seperti yang dikatakan oleh 
Gus Miftah “Oh enggak, karena yang berhak menghakimi hanya 
Allah, „alaiysallah hu bi ahkamil hakimin. yang bisa menghakimi 
hanya Allah. Mana yang benar mana yang salah itu .bukan urusan 
kita, itu urusan Allah.” 
Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kita harus 
berdakwah dimana saja dan dengan cara yang baik. Perintah dakwah 
juga sudah dijelaskan secara tegas di dalam Al-Qur’an surat An-Nahl 
ayat 125 :  
 
Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 


































tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 




Dakwah yang dilakukan oleh Gus Miftah sudah sesuai dengan 
perintah dakwah yang digambarkan dalam Al-Qur’an surat An-Nahl 
yang artinya Lebah, bahwa dimana saja da’i itu hadir, tidak menjadi 
beban untuk siapapun dan tidak meresahkan masyarakat, melainkan 
dibutuhkan oleh masyarakat, sebagai mana lebah yang hinggap dimana 
saja, tidak merugikan, melainkan memberikan kemanfaatan dan 
kebaikan bagi tanaman yang dihinggapinya. Dan seorang da’i harus 
mempunyai kharisma dari kearifannya, dan berwibawa dengan 
wawasan keilmuannya sehingga dapat diteladani oleh semua orang.  
 
 
2) Pesan Dakwah dalam Struktur Superstruktur/Skematik. 
Suatu teks atau wacana umumnya mempunyai alur atau skema 
atau alur dari pendahuluan sampai akhir.
134
 Bentuk umum dari suatu 
wacana itu disusun dengan sejumlah kategori pembagian umum seperti 
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Peranan media dalam membantu aktivitas dai memang 
sangat penting, dengan media tersebut dai dengan mudah 
menyampaikan pesan dakwahnya, seperti yang dilakukan oleh Gus 
Miftah , ia menyampaikan pesan dakwah melalui media televisi, 
karena melalui media televisi tersebut pesan dakwah bisa kita 
sebarkan secara mudah. 
Dakwah juga dapat memberikan kontribusinya terhadap 
media, dalam bentuk moral dan etika, yang dikenal dalam kode 
etik. Tanpa adanya moral maupun etika yang baik, media terutama 
media massa dapat melaksanakan semacam “malpraktik”. Justru 
ini kaitan dakwah dengan media dapat berlangsung secara 
“simbiosis mutualisme” atau saling menguntungkan. Kelebihan 
media televisi sebagai media dakwah, seperti yang dilakukan oleh 
Gus Miftah, ia dengan mudah menyampaikan pengalamannya yang 
berdakwah di lokalisasi dan tempat hiburan malam. Kelebihan 
tersebut antara lain :  
1) Media televisi memiliki jangkauan yang sangat luas sehingga 
ekspansi dakwah dapat menjangkau tempat yang lebih jauh, 
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dengan begitu pesan-pesan dakwah mudah untuk disampaikan 
pada mad’u yang berada ditempat-tempat yang sulit dijangkau 
2) Media televisi mampu menyentuh mad’u yang heterogen dan 
dalam jumlah besar. Hal ini sesuai dengan salah satu karakter 
komunikasi massa yaitu komunikan yang heterogen dan 
tersebar. Kelebihan ini jika dimanfaatkan secara maksimal atau 
dengan baik tentu akan berpengaruh positif dalam aktifitas 
dakwah bagi seorang da’i. Seorang da’i ang bekerja dalam ruang 
yang sempit dan terbatas bias menjangkau mad’u yang 
jumlahnya bias jadi puluhan juta dalam satu sesi acara. 
3) Media televisi mampu menampung berbagai varian metode 
dakwah sehingga membuka peluang bagi para da’i memacu 
kreatifitas dalam mengembangkan metode dakwah yang paling 
efektif dan menarik untuk dilihat. 
4) Media televisi juga bersifat audio visual. Hal inni 
memungkinkan dakwah dilakukan dengan menampilkan 
pembicaraan sekaligus visualisasi berupa gambar. 
Dalam acara talkshow Hitam Putih Edisi 26 September 
2018 pada detik 30 sampai menit 2 detik 59 Gus Miftah membuka 
acara dengan ceramah singkatnya yang santai dan dicampuri humor 
sehingga yang menyaksikan program acara tersebut bisa menikmati 
dengan santai dan mudah menangkap apa yang disampaikan 
olehnya. Kemudian sesudah ceramah Gus Miftah dipersilahkan 
untuk duduk dan diperkenalkan melalui cuplikan video singkat 


































pada menit 3 detik 40 sampai dengan menit 4 detik 19 yang sudah 
disiapkan oleh pihak Hitam Putih, berikut isi dari ceramah Gus 
Miftah pada sesi pembuka acara : 
Gus miftah : “Assalamualaikum warahmatullahiwa 
barakaatuh, 
Hamdan wa syukron lillah. Laa haula wa laa quwwata illa 
billah. 
Saya pernah ditanya, ”saya seorang pemabuk dulu Gus. 
Apakah sholat saya diterima oleh Allah. Apakah ada 
pahalanya ketika saya bertaubat dari mabuk. Jawaban Gus 
Miftah sederhana “mohon maaf gus miftah bukan panitia 
pahala. Artinya apa kita menyembah Dia karena kita cinta 
dengan Allah, kita berpasrah soal diterima atau tidak, itu 
bukan urusan kita tapi urusan Allah. Makanya begini, 
mumpung ini bulan muharram, satu bulan dimana taubatnya 
nabi adam diterima oleh Allah, nabi musa diselamatkan oleh 
Allah dibulan muharram, nabi yusuf dibebaskan dari 
penjara dibulan muharram. Maknya kita minta sama Allah, 
siapapun kalian yang minta sama Allah pasti dikasih sama 
Allah. Ini yang hadir jomblo-jomblo, saya doakan kalian 
sejomblo-jomblonya kalian pasti akan berakhir, berakhirnya 
dimana? Kalau tidak dipelaminan minimal dipemakaman, 
InsyaAllah. Ya kita sama-sama berdoa, mas deddy kita 
doakan supaya panjang umur, amin. Jadi orang sedunia 
yang mati, mas deddy yang hidup sendiri,amin. Jadi apa kita 
perlu menjaga keimanan ini, artinya apa? Tuhan itu hadir 
untuk mereka yang berdosa bukan mereka yang sok suci. 
Pada akhirnya surga itu akan ditempati oleh ahli maksiat 
yang mau tobat, bukan orang yang sok baik, tapi pada 


































akhirnya tersesat. Maka saya selalu sampaikan kepada 
kawan-kawan, motivasimu itu ibadah itu apa untuk Allah, 
soal diterima atau enggak, itu bukan urusan kita tapi urusan 
Allah. Maka dibutuhkan tawakkal, waala robbihi 
yatawakkalun. Ada cerita untuk kawan-kawan. Ada seorang 
kyai yang suka berburu. Setelah jumatan berangkat kehutan 
ketemu harimau ditembak sama dia. Ternyata apa? 
Harimaunya kebal. Ditembak lagi dieeer kebal. Sampai 
pelurunya habis. Akhirnya apa yang terjadi? Dan akhirnya 
pak kyai dikejar oleh harimau. Begitu dikejar harimau, 
ketemu jurang. Pilihannya Cuma dua, yang satu masuk 
jurang atau dimakan harimau. Akhirnya pak kyai 
mengangkat tangannya sambil berdoa. YaAllah kalo saya 
harus mati dimakan harimau, matikan aku dalam keadaan 
khusnul khotimah, dan akhirnya harimau tidak memakan pak 
kyai. Harimaunya kemudian mengangkat kedua kaki 
depannya, dan kemudian beliau pak kyai bertanya,  kenapa 
kamu tidak memakan saya, yang sabar pak kyai (jawab 
harimau), saya juga sedang berdoa, kemudan pak kyai 
bertanya, “kamu doa apa?” Allahumma bariklana doa mau 
makan pak kyai (jawab harimau). 
Terimakasih, wassalamualaikum wr.wb 
Dalam ceramah yang disampaikan Gus Miftah tersebut 
terdapat pesan dakwah akhlak, berikut pesan yang disampaikan 
“Maka saya selalu sampaikan kepada kawan-kawan, motivasimu itu ibadah 
itu apa untuk Allah, soal diterima atau enggak, itu bukan urusan kita tapi 
urusan Allah. Maka dibutuhkan tawakkal, waala robbihi yatawakkalun.” 
Pesan tersebut disampaikan guna mengingatkan kepada mad’u supaya kita 
harus senantiasa bertawakkal kepada Allah.  


































Dalam bukunya yang berudul Akhlak (Ciri Manusia Pripurnna) H. 
Nasharuddin menjelaskan bahwa, Tawakkal merupakan sikap kejiwaan 
yang pasrah kepada Tuhan dengan sepenuh hati, sehingga Tuhan selalu 
bersamanya. Peristiwa Nabi dengan Da’atsur, suatu keberhasilan dan 
pertolongan dari hasil tawakkal, meskipun Nabi sedang tertidur dan 
Da’atsur  menhunuskan pedangnya ke leher Nabi. Akhirnya Da’atsur pucat, 
gemetar, dan takut kepada Nabi sembari memeluk Islam. Peristiwa Perang 
Badar Kubro telah menghasilkan kemenangan yang luar biasa. Nabi 
Ibrahim diselamatkan dari api besar dari hasil tawakkal. Nabi Musa 
diselamatkan dari kejaran Fir’aun dan menjadikan laut menjadi terbelah, itu 
juga karena hasil tawakkal. Masih banyak lagi kisah yang valid dari hasil 
tawakkal yang disampaikan dalam Al-Qur’an. Hakikat tawakkal adalah 
hasrat di hati yang kuat terhadap Tuhan, dan tidak muncul tawakkal pada 
hal yang bersifat duniawi. Meskipun semua manusia membutuhkannnya, hal 











Secara terminologi, tawakkal bermakna aktivitas menyerahkan 
segala urusan, ikhtiar, daya upaya yang telah, sedang dan yang akan 
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dipersembahkan kepada Allah serta berserah diri sepenuhnya kepada-Nya 
untuk memperoleh kebaikan, keberkahan dan kemanfaatan disisi-nya, 
firman Allah SWT menjelaskan : 
 
 
Artinya : Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu 
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap 
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun 
bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan 
itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya(159). Jika Allah 
menolong kamu, maka tak adalah orang yang dapat mengalahkan 
kamu; jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), 
maka siapakah gerangan yang dapat menolong kamu (selain) dari 
Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-







































Tayangan Pembuka Acara 
Gus Miftah membuka dengan ceramah 
yang santai dan humoris. 
Gambar 4.1 
Gus Miftah di perkenalkan melalui 
cuplikan video singkat. 
Gambar 4.2 
b) Isi Pembahasan Talkshow 
Dalam acara talkshow Hitam Putih Trans7 Edisi 26 
September 2018, pada segmen satu Gus Miftah diwawancarai oleh 
host dan co-host, bagaimana awal mulanya dia berdakwah di 
tempat lokalisasi dan tempat hiburan malam. Segmen tersebut Gus 
Miftah menceritakan niat baiknya yang ingin membantu orang-
orang yang tersesat dan membuat orang-orang ditempat itu 
bertaubat. Dan juga gimana suka dukanya saat dia berdakwah di 
tempat yang tidak lazim tersebut. Dia menceritakan 
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pengalamannya yang mendapatkan cibiran dan juga pujian, sampai 
di ancam akan dibunuh oleh preman lokalisasi ketika dia 
berdakwah di tempat tersebut.  
Dalam aktivitas dakwahnya Gus Miftah menjalaninya 
dengan sabar  dan selalu menjaga imannya, dan dia berdakwah 
dengan merangkul,mengajak bersabar, menyejukkan dan 
dakwahnya sangat menyentuh. Dia tidak mudah menghakimi orang 
yang berbuat salah atau maksiat. Seperti apa yang dikatakan oleh 
santrinya bahwa ” abah atau gus miftah ini, beliau itu orangnya 
yang sederhana kok gus miftah itu. Memberi tausyiah juga nggak 
berat-berat materinya, dan nggak pernah menghakimi seseorang, 
salah benar lumrah, enam tahun saya ikut beliau gus miftah itu, 
belum pernah dulu saya waktu suka minum, nggak pernah gus 
miftah itu bilang “Kamu gak boleh minum!” tapi dengan tauladan 
beliau, Alhamdulillah saya bisa mengikuti jejak beliau dan ikut 
mengenal gusti Allah.” 
Seperti apa yang telah dikatakan oleh Buya Hamka, bahwa 
dakwah itu merangkul bukan memukul, dakwah itu menasehati 
bukan mencaci maki, dakwah itu mengajar bukan mengejek, 
dakwah itu mengobati bukan melukai dakwah itu membina bukan 
menghina. 
c) Penutup 
Dalam acara talkshow Hitam Putih Edisi 26 September 
2018, Gus Miftah memberikan sautu pendapat yang menarik untuk 


































menjadi acuan untuk beragama yang baik. Dia mengatakan bahwa 
“Agama itu untuk diyakini bukan untuk diributkan”, pendapat Gus 
Miftah tersebut adalah pesan dakwah akhlak berangsa dan 
bernegara yakni tentang toleransi beragama. 
Allah Swt. Dalam surat Al-Kafirun jelas berfirman dan 
diberikan kebebasan untuk memilih agama dan dilarang mencaci 
maki atau merendahkan agama seseorang. Bagi kamu agamamu 
dan bagiku agamaku. Demikian bebasanya dalam memilih agama 




3) Pesan Dakwah dalam Struktur Mikro 
a) Semantik 
Dalam struktur mikro semantik makna yang ingin ditenkankan, 
dalam penggunaan struktur ini dalam sekema wacana Teun A. Van 
Dijk disebut hubungan antar kalimat, hubungan antar proporsisi 
yang membangun makna tertentu dalam suatu struktur wacana, 
akan tetapi juga menggirinh ke arah sisi tertentu dari suatu wacana. 
1) Latar 
Elemen ini merupakan elemen wacana dimana elemen 
ini yang digunakan untuk menyediakan latar belakang hendak 
kemana makna suatu pembahasan itu dibawa.
139
 Dalam 
Tayangan Talkshow Hitam Putih Edisi 26 September 2018 
                                                             
138 Muhammad Abdurrahman, Akhlak (menjadi seorang muslim berakhlak mulia), (Jakarta: 
PT Rajawali Grafindo Persada, 2016), h. 250 
139 Alex Sobur, Analisis Teks Media, suatu pengantar untuk analisis wacana, analisis 
simiotik, dan analisis framing (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2009), h.79 


































yang penulis ambil ini, Gus Miftah berdakwah  di tempat 
lokalisasi dan tempat hiburan malam ini sudah belasan tahun, 
sejak mahasiswa, ketika itu ia melihat suatu kemaksiatan yang 
menurutnya bisa di ubah. Namun usaha dakwahnya tersebut 
banyak yang menentang atau kontra dengannya. Dalam 
talkshow tersebut ia memberikan pernyataan dari pertanyaan 
host yang menanyakan respon Gus Miftah terhadap orang yang 
kontra dengan aktivitas dakwah yang dilakukannya “semua 
orang butuh Tuhan. Semua orang butuh bermesraan dengan 
Tuhan, kemudian saya katakan begini kalian boleh 
menghinaku, kalian boleh menghujatku. Tapi ingat, ini caraku 
ini metodologiku. Kalian boleh menghinaku tapi jangan pernah 
ganggu anak-anak itu untuk kembali bermesraan dengan 
Tuhan.”, jadi ia ingin mengajak semua orang yang ada di 
tempat-tempat lokalisasi dan hiburan malam, agar senantiasa 
bermesraan dengan Allah, dan menjauhi segala kemaksiatan 
yang sedang dilakukannya, ia melakukannya dengan sabar dan 
santun tanpa paksaan atau menghakimi dalam dakkwahnya, 
sehingga dakwahnya bisa diterima dengan ikhlas oleh 
jama’ahnya.  
Gus Miftah berdakwah di tempat seperti itu berangkat 
dari sebuah ketidak laziman yang lama kelamaan akan menjadi 
sesuatu yang lazim, seperti yang dikatakannya “sesuatu yang 
lazim, itu berangkat dari ketidaklaziman, contoh begini “batik 


































itu kan dulu identitas perempuan untuk daster, pertama kali 
kemudian batik digunakan baju untuk laki-laki, orang bilang, 
daster kok dipakai cowok. Awal mulanya dulu sejarah batik. 
Tapi akhirnya kemudian apa, hari ini menjadi sebuah 
kelaziman, yang dulunya tidak lazim hari ini menjadi lazim. 
Bisa jadi hari ini yang saya lakukan itu tidak lazim, tapi suatu 
saat pasti menjadi kelaziman.” Dari pernyataannya tersebut ia 
sangat meneguhkan bahwa sesuatu yang terlihat tidak lazim 
akan menjadi sesuatu yang lazim dikemudian hari.  
Dalam kalimat diatas Gus Miftah menggambarkan 
suatu keteguhan bagaimana seorang yang ahli maksiat itu 
sebenarnya juga butuh bemesraan dengan Tuhan dan bisa 
kembali kejalan yang benar menjauhi segala maksiat.  Dengan 
mengajaknya bersholawat  dan sholat berjamaah. 
2) Detail 
Dari”penjelasan pada bagian latar, Gus Miftah datang 
ketempat lokalisasi dan tempat-tempat hiburan malam lainnya, 
kemudian ia mengajak jamaahnya bermesraan dengan Allah 
dengan mengajak bersholawat dan juga berjamaah, tidak hanya 
itu, Gus Miftah juga mengajak bertaubat dari segala 
kemaksiatan dengan tidak menghakimi orang yang tidak 
berbuat baik dan berbuat maksiat, karena yang berhak 
menghakimi hanya Allah SWT. 


































Aktivitas dakwah yang dilakukan Gus Miftah bukan hal 
yang baru pertama kali terjadi, aktivitas dakwah di lokalisasi 
dan hiburan malam ini sudah lebih dulu dilakukan seorang 
Kyai yang memiliki karomah yang luar biasa yang melakukan 
hal diluar dugaan dan nalar manusia. Dia adalah Kiai Hamim 
Djazuli atau yang akrab dipanggil dengan nama Gus Miek. Dia 
sering keluar masuk diskotik dan lokalisasi untuk melakukan 
hal yang membuat mereka sadar akan jalan yang sesat dan lupa 
akan Allah SWT dalam kehidupannya. Dakwah yang 
dilakukannya juga ada yang menentang “Gus, apakah jamaah 
sampeyan kurang banyak? Apakah sampeyan kurang kaya? 
Kok mau masuk tempat seperti ini” Tanya Gus Fardi salah satu 
kerabat Gus Miek. Kemudian Gus Miek terlihat emosi 
mendengar peertanyaan dari orang terdekatnya itu, yang telah 
mengikutinya puluhan tahun. Gus Miek pun menjawab “ biar 
nama saya tercemar di mata manusia, tapi tenar di mata Allah.” 
Apalah arti sebuah nama, paling hanya nama Gus Miek yang 
hancur di mata umat. 
Ada juga Kyai dari Surabaya yaitu Kyai Khoiron 
Syuaib yang berdakwah di lokalisasi yang berlokasi di Dolly 
Surabaya. Ia juga berdakwah dihadapan para WTS (Wanita 
Tuna Susila). Menurut Kyai Khoiron Syuaib para WTS 
(Wanita Tuna Susila) itu dapat dibina dengan pendekatan 




































 Sama halnya dengan apa yang dilakukan 
Oleh Gus Miftah, ia juga menggunakan pendekatan dakwah 
persuasif, mengajak jama’ahnya untuk berbuat baik dan 
mengamalkan ajaran agama Islam dengan baik, seperti 
mengajaknya sholat berjamaah dan juga bersholawat bersama. 
Ia juga mengajak para preman dan juga pekerja di lokalisasi 
untuk bertaubat, dan bermesraan dengan Allah SWT. 
b) Sintaksis/Kata Ganti 
Bentuk kalimat yang digunakan Gus Miftah dalam 
tayangan talkhsow Hitam Putih Trans7 Edisi 26 September 2018 
dalam pesan dakwahnya, iya mengunakan kata ganti yang santai 
seperti saya, aku, mas, tukang becak, kamu, anda, kawan, teman-
teman. Seperti awal pembukaan talkshow, ia membuka talkshow 
tersebut dengan ceramah dan di campuri dengan cerita humor yang 
di ceritakan kepada pemirsa. Ia bercerita seperti ini “Ada cerita 
untuk kawan-kawan. Ada seorang kyai yang suka berburu. Setelah 
jumatan berangkat kehutan ketemu harimau ditembak sama dia. 
Ternyata apa? Harimaunya kebal. Ditembak lagi dieer kebal. 
Sampai pelurunya habis. Akhirnya apa yang terjadi? Dan akhirnya 
pak kyai dikejar oleh harimau. Begitu dikejar harimau, ketemu 
jurang. Pilihannya Cuma dua, yang satu masuk jurang atau 
dimakan harimau. Akhirnya pak kyai mengangkat tangannya 
sambil berdoa. YaAllah kalo saya harus mati dimakan harimau, 
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matikan aku dalam keadaan khusnul khotimah, dan akhirnya 
harimau tidak memakan pak kyai. Harimaunya kemudian 
mengangkat kedua kaki depannya, dan kemudian beliau pak kyai 
bertanya,  kenapa kamu tidak memakan saya, yang sabar pak kyai 
(jawab harimau), saya juga sedang berdoa, kemudan pak kyai 
bertanya, “kamu doa apa?” Allahumma bariklana doa mau makan 
pak kyai (jawab harimau).” 
Dalam isi cerita tersebut ia menggunakan kata ganti saya, 
kamu, dia, yang menggambarkan percakapan antara pak kyai dan 
seekor harimau. 
Penggunaan kata yang digunakan Gus Miftah dalam acara 
tersebut adalah menggunakan kata yang berkonteks pada konteks 
Nonlinguistis.  
Kenapa bisa dikatakan menggunakan konteks 
Nonlinguistis, karena konteks yang digunakan ini mencakup dua 
hal, yaitu hubungan antara kata dan barang atau hal, dan hubungan 
antara bahasa dan masyarakat atau disebut juga konteks sosial. 
Konteks sosial ini mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
penggunaan kata atau bahasa. Menurut Firth, seorang linguis 
Inggris, konteks sosial mencakup :
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1) Ciri-Ciri yang relevan dari partisipan: orang-orang atau 
pribadi-pribadi yang terlibat dalam kegiatan berbicara. Ciri-ciri 
ini dapat berwujud : 
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(a) Aksi verbal dari pastisipan, yang berarti tiap orang yang 
terlibat akan menggunakan bahasa atau kata yan sesuai 
dengan situasi atau kedudukan sosialnya masing-masing; 
(b) Aksi non-verbal dari partisipan, yang berarti tingkah laku 
non-bahasa (gerak-gerik, mimik, dan sebagainya) yang 
mengiringi bahasa yang digunakan, juga dipengaruhi oleh 
status sosial para partisipan. 
2) Obyek-obyek yang relevan: berarti bahwa pokok pembicaraan 
juga akan mempengaruhi bahasa partisipan. Kalau obyek 
pembicaraan adalah mengenai Tuhan, moral, keluhuran, akan 
dipergunakan kata-kata yang berkonotasi mulia; kalau 
obyeknya setan,kejahatan, korupsi, dan sebagainya, akan 
dipergunakan kata-kata yang berkonotasi jelek. Bidang ilmu 
akan mempergunakan kata-kata ilmiah, bidang sastra akan 
mempergunakan kata-kata yang khusus untuk kesusastraan. 
3) Efek dari aksi verbal: efek yang diharapkan oleh partisipan 
juga akan mempengaruhi pilihan kata. Bila seorang 
menginginkan suatu perlakuan yang baik dan manis, maka 
kata-kata yang digunakan juga sesuai dengan efek yang 
diinginkan itu; kalau ia menginginkan suatu perlakuan kasar, 
maka kata-kata yang dipilih juga lain 
Dengan demikian, bahasa yang digunakan bukan hanya 
semata-mata karena masalah-masalah kebahasaan, tetapi juga 
karena masalah kemasyarakatan, yang bersifat nonlinguistis.  



































Stalistik adalah gaya atau style, yaitu sebuah cara yang 
dignakan seorang penulis atau pembicara untuk menyatakan 
maksud atau tujuan dengan menggunakan bahasa sebagai sarana. 
Dengan demikian style dapat diterjemahkan sebagai gaya bahasa. 
Gaya bahasa yang digunakan Gus Miftah dalam talkshow tersebut 
terdapat pada pembicaraan yang disampaikan oleh Gus Miftah, 
dimana ia menjawab pertanyaan dari host maupun co-host dari 
Hitam Putih, ia sering mengucap, “jadi begini” dengan tegas. Dan 
juga menjelaskannya dengan memakai perumpamaan seperti ” 
menyalakan lampu itu ditempat yang gelap, menyapu ditempat 
yang kotor”, “saya memahami begini, sesuatu yang lazim, itu 
berangkat dari ketidaklaziman, contoh begini “batik itukan dulu identitas 
perempuan untuk daster, pertama kali kemudian batik digunakan baju 
untuk laki-laki, orang bilang, daster kok dipakai cowok. Awal mulanya 
dulu sejarah batik. Tapi akhirnya kemudian apa, hari ini menjadi sebuah 
kelaziman, yang dulunya tidak lazim hari ini menjadi lazim. Bisa jadi 
hari ini yang saya lakukan itu tidak lazim, tapi suatu saat pasti menjadi 
kelaziman” , “pertanyaan saya begini “ketika saya ngaji dilokalisasi 
apakah nggak ingin seperti itu?” tapi ingat kita punya iman. Ditahan 
dong. Manusia bilang itu kan pengajian paling menyenangkan sedunia 
gus? Lah kenapa, ngajinya berpahala, matanya bervitamin. Lah ya 
engga juga, nggak seperti itu lah. Hahaha (gus miftah tertawa), seperti 
itu lah.” 


































Gaya bahasa yang digunakan Gus Miftah saat 
menyampaikan pesan dakwah dalam acara talkshow Hitam Putih 
merupakan gaya bahasa sederhana. Gaya bahasa sederhana ini 
bisasanya cocok untuk memberi intruksi, perintah, pelajaran, 
perkuliahan, dan sejenisnya. Sebab itu untuk mempergunakan gaya 
ini secara efektif, penulis harus memiliki kepandaian dan 
pengetahuan yang cukup. 
Karena gaya ini biasanya dipakai dalam memberi intruksi, 
pelajaran dan sebagainya,, maka gaya ini cocok pula digunakan 




Elemen retoris  disini adalah gaya yang diungkapkan ketika 
seseorang berbicara ataupun menulis. Seperti pemakaian kata yang 
berlebihan (hiperbolik). Retoris mempunyai fungsi persuasif, dan 
berorientasi erat dengan bagaimana pesan itu ingin disampaikan 
kepada khalayak. Dengan tujuan melebihkan atau membesar-
besarkan sesuatu yang positif ataupun melebuhkan yang negatif.
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Pesan dakwah Gus Miftah dalam talkshow yang masuk 
dalam elemen retoris adalah ketika Gus Miftah memberi pesan 
kepada pemirsa yang ada di studio tentang “kita menyembah Dia 
karena kita cinta dengan Allah, kita berpasrah soal diterima atau 
tidak, itu bukan urusan kita tapi urusan Allah. Makanya begini, 
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mumpung ini bulan muharram, satu bulan dimana taubatnya nabi 
adam diterima oleh Allah, nabi musa diselamatkan oleh Allah 
dibulan muharram, nabi yusuf dibebaskan dari penjara dibulan 
muharram. Maknya kita minta sama Allah, siapapun kalian yang 
minta sama Allah pasti dikasih sama Allah.” pesan tersebut di 
dijelaskan oleh Gus Miftah saat membuka acara talkshow Hitam 
Putih.  Kemudian ada pesan yang disampaikannya ketika ia ditanya 
oleh host, “Jadi, anda tidak pernah menjudge mereka ya?” 
kemudian Gus Miftah menjawab “Oh enggak, karena yang berhak 
menghakimi hanya Allah, „alaiyysallahu biahkamil hakimin. yang 
bisa menghakimi hanya Allah. Mana yang benar mana yang salah 
itu .bukan urusan kita. Contoh begini anak-anak “ ustad, loh 
katanya kita kalau orang yang mabuk sholatnya tidak diterima 
oleh Allah selama 40 hari?” (Tanya seorang jama‟ah pengajian di 
kafe) loh jawaban saya sederhana “itu hadits nya orang normal, 
kalian upnormal” kalau nunggu nggak mabuk, tiap hari mereka 
begini mas. Bahkan masih mending begini, jangan bilang takbir, 
dulu minum pakai botol sekarang pakai galon. (sambil 
memberikan ilustrasi gerkanan takbir sholat). Kalau kemudian 
menunggu mereka tidak mabuk, tiap hari mereka minum mas.” 
Yang memakai kata berlebihan dalam pesan yang disampaikan 
adalah kalimat “minum pakai botol sekarang pakai galon” 
Dari penjelasan Elemen Retoris diatas dapat diamati bahwa 
apa yang disampaikan Gus Miftah sudah mencerminkan 


































keteladanannya untuk mempengaruhi mad’u, sehingga mad’u 
dapat mengikuti apa yang telah diajarkannya seperti apa yang 
dilakukan oleh para santri Gus Miftah yaitu Mas Indra Eka yg 
dulunya seorang preman dan mucikari dan Mbak Elsa yang 
dulunya nasrani yang sudah menjadi mualaf.  
Menurut I Gusti Ngurah Oka, dalam buku Retorika 
Dakwah karya Sunarto As, ia menjelaskan , upaya penutur atau 
da’i untuk mempengaruhi pihak lain atau mad’u itu tercermin dari 
tindakannya sebagai berikut: 
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a. Pemilihan Bahasa Tutur 
Setiap penutur berusaha untuk dapat membahasakan 
ide-idenya dengan bahasa,(ungkapan istilah dan sebagainya) 
yang jelas dan dapat ditangkap oleh penganggap tutur atau 
mad’u. Dengan perbendaharaan bahasa yang yang dikuasainya, 
diangkatnya sejumlah materi untuk selanjutnya disusun 
menjadi kalimat-kalimat yang di satu pihak diperkirakan 
mampu memadai gagasannya dan di pihak lain kalimat-kalimat 
tersebut diperkirakan mempunyai daya tarik tertentu pada 
penaggap tutur atau mad’u. Oleh karena itu kekayaan akan 
bahasa dan kemampuan menyusunnya dalam kalimat adalah 
syarat mutlak bagi seorang punutur atau da’i. 
b. Pemakaian Ulasan dan Argumentasi 
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Setiap kalimat yang disajikan untuk mewakili gagasan 
atau ide-ide penutur harus dijamin kebenarannya. Oleh 
karenanya setiap kalimat harus disertai dengan ulasan-ulasan, 
argumentasi dan bukti-bukti yang dapat menopang tuturnya. 
c. Penampilan Tutur dengan Gaya Tertentu. 
Tiap penutur memakai gaya tertentu dalam 
penyampaian tuturnya. Perbedaan gaya tutur tersebut, antara 
lain disebabkan : 
1) Pribadi penutur, pengalaman dan pengetahuannya; 
2) Tujuan yang hendak dicapai; 
3) Topik tutur yang disampaikan ; 
4) Kondisi penanggap tutur ; 
5) Situasi dan kondisi politik, ekonomi, sosial budaya yang 
berlaku 
Jalaluddin Rahmat menyebut unsur penutur ini, dengan 
komunikator. Dalam analisisnya mengenai unsur ini, beliau 
mengatakan bahwa pembicara harus menganalisis dirinya 
sebagai komunikator. Ia meneliti kembali pengetahuan, sikap 
dan keyakinan pada bahan yang akan diberikan, perlu diketahui 
sejauh mana jarak atau perbedaan latar belakangnya khalayak 
tentang diri komunikator (kepribadiannya, kompetensinya dan 
maksudnya) cukup baik, dalam tahap mana posisi dan 






































Jika dilihat dari unsur retorika diatas dapat disimpulkan 
bahwa, dakwah yang dilakukan oleh Gus Miftah sudah seperti 
unsur yang sudah dijelaskan diatas, bahwa seorang da’i harus 
mengusai perbendaharaan bahasa yang baik terhadap materi 
yang dikuasainya, seorang dai harus senantiasa mencerminkan 
kebaikan akhlak dan perilakunya, seorang da’i juga harus 
menjamin apa tang disampaikannya itu benar dan bersumber 
dari Al-Quran dan  seorang da’i harus bisa melihat situasi dan 
kondisi suatu tempat ketika menyampaikan pesan dakwahnya. 
Dari pembagian keseluruhan struktur mikro dapat 
dijelaskan bahwa dalam struktur mikro dapat di amati dengan cara 
menganalisis kata, kalimat, anak kalimat yang dipakai dan 
sebagainya. 
Keseluruhan struktur mikro diatas ialah, pesan dakwah 
dapat dilihat dari awal pembukaan talkshow tentang kita meminta 
dan kepada Allah atas ibadah yang kita lakukan terhadap Allah, 
tanpa harus memikirkan diterima atau tidak diterimanya kita dalam 
beribadah, hingga terdapat kesimpulan bahwa Gus Miftah, dengan 
segala gaya bahasa yang santai, tegas, menarik, dan gaya busana 
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yang khas saat ia berdakwah di tempat lokalisasi dan tempat 
hiburan malam. Dalam talkshow tersebut ia berpesan : 
1. Berdakwahlah dimana pun, kapan pun tanpa, dan jangan 
memikirkan Allah menerima atau tidak amal kebaikan yang 
sudah kita lakukan, kita harus pasrah kepadaNya. 
2. Berdakwahlah dengan cara yang baik, jangan mudah 
menghakimi orang lain, karena sebenarnya dakwah itu 
merangkul, bukan memukul, mengajar, bukan menghajar. 
3. Dan kita harus bisa saling bertoleransi terhadap segala 
perbedaan, dan Agama itu untuk diyakini bukan untuk 
diributkan. 
4) Premis  
a. Premis 1 (struktur wacana) : Gus Miftah viral di media sosial 
karena dakwahnya di tempat lokalisasi dan tempat hiburan 
malam. Menyampaikan pesan dakwah melalui program acara 
Talkshow Hitam Putih. Ia menyampaikan pesan bahwa 
berdakwah itu boleh dimana pun, kapan pun, dengan cara yang 
baik dan santun, tanpa harus menghakimi orang lain. Kemudian ia 
menceritakan bagaimana aktivitas dakwahnya di tempat lokalisasi 
dan tempat hiburan malam. Dalam ceramahnya ia berkata yang 
berhak menghakimi hanya Allah, „alaiyysallah hu bi ahkamil 
hakimin, yang bisa menghakimi hanya Allah. Mana yang benar 
mana yang salah itu, bukan urusan kita. 


































b. Premis 2 (Obyek yang diamati) : dakwah yang disusun dalam 
acara talkshow dengan gaya yang tegas dan juga santai dengan 
dicampuri humor di dalamnya, dengan begitu pesan yang di 
sampaikannya dapat diterima dengan baik oleh pemirsa. 
c. Premis 3 (Elemen Wacana) : ada seorang ustadz yang diundang di 
acara Talkshow Hitam Putih Trans7, dalam acara tersebut ia 
menceritakan pengalamannya berdakwah di tempat yang tidak 
lazim seperti di tempat lokalisasi dan tempat hiburan malam, 
dengan maksud ingin mengajak orang untuk bertaubat dari 
kemaksiatan sekalipun ia mendapat banyak cibiran dari orang lain 
karena aktivitas dakwahnya tersebut. 
5) Proporsisi 
Gus Miftah lebih banyak menyampaikan pengalamannya 
ketika berdakwah di tempat lokalisasi dan tempat hiburan malam, 
ia meneguhkan bahwa orang yang lagi tersesat dan berada di jalan 
kemaksiatan, kita tidak berhak untuk menghakiminya dan yang 
berhak menghakimi hanya Allah, tugas kita hanya merangkul 
orang – orang seperti itu, mengajaknya berada di jalan yang baik 
dengan bermesraan dengan Allah, dan mengajaknya bertaubat 
dari perbuatan maksiat tersebut. Berikut pesan dakwah Gus 
Miftah dalam talkshow Hitam Putih Trans7 Edisi 26 September 
2018 : 
1) Tuhan itu hadir untuk mereka yang berdosa bukan mereka yang sok 
suci. Pada akhirnya surga itu akan ditempati oleh ahli maksiat yang 
mau tobat, bukan orang yang sok baik, tapi pada akhirnya tersesat. 


































Maka saya selalu sampaikan kepada kawan-kawan, motivasimu itu 
ibadah itu apa untuk Allah, soal diterima atau enggak, itu bukan 
urusan kita tapi urusan Allah. Maka dibutuhkan tawakkal, waala 
robbihi yatawakkalun. 
2) kita tidak bisa masuk wilayah niat orang lain, mas deddy mau 
melakukan apa aja kecuali mas deddy dengan Tuhan yang tau. 
Malaikat juga nggak tau, saya bilang niat itu yang tau cuma dia 
dengan Tuhan. Seperti tukang becak mau belok kiri atau kanan 
nggak ada yang tau mas. 
3) kan semua orang butuh Tuhan. Semua orang butuh bermesraan 
dengan Tuhan, kemudian saya katakana begini kalian boleh 
menghinaku, kalian boleh menghujatku. Tapi ingat, ini caraku ini 
metodologiku. Kalian boleh menghinaku tapi jangan pernah ganggu 
anak-anak itu untuk kembali bermesraan dengan Tuhan. 
4) yang berhak menghakimi hanya Allah, „alaiyysallah hu bi ahkamil 
hakimin. yang bisa menghakimi hanya Allah. Mana yang benar 
mana yang salah itu .bukan urusan kita tapi itu urusan Allah. 
5) sesuatu yang lazim, itu berangkat dari ketidaklaziman, contoh begini 
“batik itukan dulu identitas perempuan untuk daster, pertama kali 
kemudian batik digunakan baju untuk laki-laki, orang bilang, daster 
kok dipakai cowok. Awal mulanya dulu sejarah batik. Tapi akhirnya 
kemudian apa, hari ini menjadi sebuah kelaziman, yang dulunya 
tidak lazim hari ini menjadi lazim. Bisa jadi hari ini yang saya 
lakukan itu tidak lazim, tapi suatu saat pasti menjadi kelaziman 
6) Ya ini kan dakwah dengan resiko tinggi. Kalo saya datang kemasjid  
mereka (Orang – orang yang ada di tempat hiburan malam.) kenal 


































Allah. Dan saya punya prinsip menyalakan lampu itu ditempat yang 
gelap, menyapu ditempat yang kotor. Ya kalo ke masjid sudah pasti 
kenal Allah. Lah pendeta ke greja pasti juga kenal Tuhan. Tapi ini di 
tempat-tempat tidak lazim, banyak tantangan, banyak preman, cuma 
dipukul botol itu biasalah. 
7) Tuhan tidak memanggil orang yang mampu, tapi Tuhan akan 
memampukan orang yang terpanggil. 
8) Saya pernah bilang sama dia (Indra) saya pernah menghadiri orang 
jual akik yang didalamnya ada tulisan Allah dan harganya sepuluh 
miliar mas, saya bilang, “ini benda mati didalamnya ada tulisan 
Allah harganya 10 miliar, bagaimana dengan hati kita kalau 
didalamnya ada Allah, harganya dan nilanya pasti tak terhingga. 
9) “jagalah iman sedikit-sedikit, apakah orang minum itu nggak punya 
iman, punya tapi sedikit, tapi ketebalan iman seseorang itu kan 
beda-beda. Kita sampaikan kepada mereka “ setan itu tidak mencuri 
harta, dan tidak mencuri rumahmu, mobilmu. Tapi setan, senantiasa 
mengintai imanmu dan setan berusaha curi imanmu. Kenapa , 
karena setan tau harta yang paling berharga yang dimiliki seorang 
mukmin adalah iman. Maka jaga pelan-pelan dengan pengajian. 
Tanpa harus menghakimi sesesorang tercopetlah hatinya mereka 
dengan aku 
10) Agama itu untuk diyakini bukan untuk diributkan. 
Dari pesan dakwah yang telah peulis sebutkan diatas, 
dapat disimpulkan bahwa pesan dakwah yang disampaikan oleh 
gus miftah adalah pesan dakwah akhlak , ia mengajak kita untuk 


































menjaga iman kita, akhlak kita dan akhlak berbangsa dan 
bernegara seperti menjaga toleransi beragama. Bahwa semua 
orang harus bisa menjaga akhlaknya dengan Allah seperti: 
a) Beriman dan bertakwah kepada Allah; 
b) Sebagai mukmin harus senantiasa bertakwa; 
c) Orang mukmin harus merpersiapkan dirinya untuk 
menghadapi masa depan; 
d) Orang mukmin jangan menjadikan musuh Allah dan musuh 
orang mukmin sebagai teman setia; 
e) Orang mukmin mesti bertaubat; 
f) Orang mukmin diperingatkan  
g) Orang mukmin harus menyesuaikan kata dengan perbuatan; 
h) Orang mukmin harus yakin terhadap eksistensi Allah; 
i) Mentaati semua perintah dan menjauhkan laranganNya 
j) Sabar dan tabah dalam menjalankan perintah dan menjauhkan 
laranganNya; 
k) Merendahkan diri Dihadapan Allah; 
l) Bersikap Al-Raja’ Kepada Allah; 
m) Tawakkal keapada Allah; 
n) Bersyukur kepada Allah; 
Dan sebagai mukmin harus bisa menjaga akhlaknya 
terhadap Nabi Muhammad SAW. Seorang mukmin harus 


































senantiasa mematuhi dan senantiasa mengikuti Sunnahnya dan 
senantiasa mencintai Rasulullah dan bersholawat kepadanya. 
Sebagai mukmin juga harus bisa menjaga akhlaknya 
terhadap dirinya sendiri dengan menjaga kesucian, kebersihan, 
kesehatan, kerapian, kecantikan dan keindahan, bersikap mandiri 
dan mematuhi hati nurani, memelihara kemuliaan dan kehormatan 
diri, berkomunikasi Qur’ani. Dan tak lupa sebagai mukmin harus 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadapt pesan dakwah Gus 
Miftah, dalam talkshow Hitam Putih Trans7 Edisi 26 September 2018 maka hasil 
dari penelitian ini telah dilakukan dan mengahasilkan kesimpulan. 
A. Kesimpulan 
Pesan dakwah Gus Miftah dalam Talkshow Hitam Putih Trans7 
Edisi 26 September 2018 sesuai dengan skema struktur wacana Van Dijk,  
kerangka terbagi menjadi  tiga bagian, yaitu struktur makro, superstruktur, 
struktur mikro. 
1. Struktur Makro 
Pesan dakwah Gus Miftah dalam struktur makro adalah 
menyuruh kita untuk senantiasa berdakwah dimana saja dan kapan 
saja, dengan cara yang santun dan merangkul, tanpa harus menghakimi 
orang yang berbuat maksiat. Dengan begitu dakwah kita bisa diterima 
dengan ikhlas tanpa adanya paksaan untuk bertaubat atau berbuak 
kebaikan. 
2. Superstruktur 
Pesan dakwah Gus Miftah dalam Superstruktur adalah setiap 
orang yang berdakwah tidak berhak untuk menghakimi orang lain, 
karena yang berhak menghakimi hanya Allah. Kita tidak boleh 
memasuki wilayah niatnya orang lain yang berhak masuk dan yang 


































berhak mengetahui hanya Allah. Dan kita tidak boleh meributkan suatu 
agama, karena agama itu untuk diyakini bukan untuk diributkan. 
3. Struktur Mikro  
Pesan dakwah Gus Miftah dalam Struktur Mikro adalah 
penyampaian dakwah oleh seorang dai harus berucap dengan sopan 
dan santun, meneledani sifat Nabi Muhammad SAW, dakwah itu harus 
merangkul, bukan memukul. Karena setiap ucapan maupun tingkah 
laku seorang dai akan menjadi contoh bagi mad’u. Dengan begitu 
dakwah kita bisa diterima dengan baik dan ikhlas. 
Pesan dakwah Gus Miftah dalam tayangan talkshow tersebut 
terdapat pesan dakwah akhlak dan akidah, ia menyampakan kepada mad’u, 
bahwa sebagai mukmin kita harus senantiasa bertawakkal kepada Allah 
dan berbaik sangka tidak mudah menghakimi terhadap sesama manusia. 
Pesan dakwah akidah yang disampaikan yakni sebagai mukmin kita harus 
bisa menjaga iman kita, karena kalau kita tidak menjaga iman kita, setan 
senantiasa mengintai iman kita dan kita akan mudah terhasut oleh setan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap pesan dakwah Gus Miftah 
yang terdapat dalam acara talkshow Hitam Putih Trans7 Edisi 26 
September 2018, ingin memberikan saran dan rekomendasi diantaranya : 
1. Hendaknya acara Talkshow yang ada di Indonesia, dapat terus 
memberikan sebuah tayangan acara yang berkualitas, tidak hanya 
tayangan yang menghibur penonton saja tapi juga memberikan sebuah 
edukasi bagi para penikmatnya. 


































2. Para da’i (juru dakwah) hendaknya dapat mengemas pesan dakwah 
dalam kemasan yang menarik, santai dan merangkul, sehingga 
membangkitkan semangat jamaah atau mad‟u atau objek dakwah 
dalam menerima dakwah. Sehingga apa yang disampaikan dai bisa 
mudah di terima, di pahami, dan dinikmati para mad‟u. 
3. Dalam perkembangan dan kemajuan teknologi saat ini, dakwah harus 
bisa berkembang menyesuaikan zaman dengan menjadikan program 
acara talkshowdalam televisi maupun radio sebagai media dakwah, 
karena media tersebut memiliki pengaruh yang sangat besar. 
4. Sebagai mukmin harus senantiasa menjaga akhlak dan keimanan kita 
terhadap Allah, dan selalu berbaik sangka terhadap sesamanya dengan 
tidak mudah menghakimi orang lain yang bersalah. 
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